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ABSTRAK 

 

Nama : Anis Fajriyatul Hikmah 

NIM : E07216002 

Judul : Zikir dan Kecerdasan Spiritual: Studi Tentang Perubahan 

Kepribadian Jemaah Dzikrul Ghofilin Kecamatan Jabon 

Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi 

 

 

Skripsi ini mengkaji tentang zikir dan kecerdasan spiritual. Pada zaman 

sekarang ini, kegiatan zikir banyak diminati oleh masyarakat. Salah satunya yang 

diikuti oleh masyarakat kecamatan jabon yakni dzikrul ghofilin. Dzikrul ghofilin 

diikuti secara rutin oleh para jemaah. Zikir yang dibaca saat dzikrul ghofilin 

membuat jemaah tersebut mengalami perubahan kepribadian yang dapat 

meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. Bentuk dari perubahan kepribadian itu 

seperti: rajin shalat berjamaah dimasjid, melakukan ibadah sunnah, berbuat baik 

terhadap sesama. Subjek dalam penelitian ini adalah jemaah yang mengikuti 

dzikrul ghofilin yang ada di kecamatan jabon. Rumusan masalah yang diangkat 1) 

Bagaimana ajaran majlis dzikrul ghofilin dalam membangun kecerdasan spiritual? 

2) Bagaimana kepribadian jemaah dzikrul ghofilin setelah melakukan zikir? 3) 

Aspek perubahan kepribadian mana yang dapat dipengaruhi oleh zikir?. Dalam 

melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan datanya terdiri dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dari keseluruhan penelitian 

ini meliputi dua sumber yakni primer dan sekunder. Sumber primer adalah 

seluruhnya berasal dari narasumber, yakni jemaah dzikrul ghofilin kecamatan 

jabon. Kemudian sumber sekundernya adalah karya-karya relevan dengan 

penelitian ini. Dari data inilah kemudian dianalisis lalu dijadikan dalam bentuk 

deskripsi. Hasil dari penelitian ini ternyata setelah mengikuti zikir secara rutin, 

jemaah mengalami perubahan kepribadian yang dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual.  

Kata kunci : Zikir, Kecerdasan Spiritual, Dzikrul Ghofilin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada kehidupan modern saat ini, aktivitas manusia sangat cenderung 

dengan pemenuhan kebutuhan yang bersifat materialis dan semakin jauh dari nilai 

kemanusiaannya. Banyak orang yang tidak yakin terhadap apa yang dilakukannya 

dalam hidupnya, hal tersebut merupakan krisis spiritual. Krisis spiritual muncul 

akibat orang tersebut tidak memenuhi spiritualnya dengan hal-hal yang baik, 

namun justru mengisinya dengan hal-hal buruk. Hal tersebut menunjukkan adanya 

indikasi kecerdasan spiritual yang rendah. Salah satu cara dalam mengatasi 

persoalan tersebut yaitu dengan kembali kepada fitrah agama.1  

Ditengah persoalan krisis spiritual ini, manusia membutuhkan kecerdasan 

spiritual dalam membangun kebutuhan rohani. Maksud dari kecerdasan spiritual 

yaitu kemampuan untuk menyelesaikan suatu persoalan nilai serta makna, 

menentukan tingkah laku dan kehidupan kita pada makna yang beragam, 

bertujuan untuk mengetahui apakah kehidupan setiap individu sangat berharga 

dibandingkan dengan individu lainnya.2 Sifat religius seseorang semakin 

bermakna melalui kejujuran serta dapat dipercaya dalam menjalankan kehidupan 

melalui penggunaan kecerdasan spiritual.  

Kecerdasan spiritual menurut Marsha Sinetar dalam bukunya yaitu 

pemikiran yang terilhami oleh efektifitas hidup ilahiyah yang menyatukan 

                                                           
1 Sukidi, Kecerdasan Spiritual: Mengapa SQ Lebih Penting daripada IQ dan EQ, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2004),.  
2 Ibid,. 
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manusia sebagai makhluk Allah Swt..3 Kecerdasan spiritual ini membawa 

kemampuan untuk menumbuhkan kebenaran yang terdalam, menciptakan suatu 

hal yang baik dan manusiawi dalam jiwa. Makna lain dari kecerdasan spiritual 

yaitu kecerdasan jiwa yang dapat membangun fitrah manusia secara sempurna. 

Berkembangnya kecerdasan spiritual dapat ditandai oleh kemampuan seseorang 

dalam melakukan penyesuaian terhadap diri dengan lingkungannya, mempunyai 

kesadaran yang tinggi, sanggup dalam menjalani penderitaan dan pahitnya hidup, 

dapat memetik suatu pelajaran dari pengalamannya, serta mandiri dan mengerti 

tentang arti hidupnya.4 

Kecerdasan seseorang dapat berfungsi sesuai semestinya, maka dapat 

dibuktikan dengan kemampuannya dalam menyesuaikan diri serta cara bersikap 

terhadap orang lain.5 Oleh karena itu, orang yang bertanggung jawab bisa 

dikatakan sebagai orang yang bertakwa, dapat dipercaya, dan mempunyai rasa 

cinta serta ikhlas dalam menjalani kehidupan ini. Selain itu, seseorang yang 

bertakwa dalam dirinya mempunyai tujuan serta prinsip hidup, merasakan  

kehadiran Allah Swt., senantiasa taat beribadah, sabar, cenderung kepada 

kebaikan, memiliki rasa empati dan berjiwa besar. 

Proses perkembangan manusia dalam sepanjang hidupnya berlangsung 

sejak masa konsepsi sampai akhir hayatnya. Seluruh persoalan kehidupan sosial 

                                                           
3Kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshal merupakan kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk memposisikan perilaku 

dan hidup seseorang dalam lingkup yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan orang lain. Bahkan menurut keduanya 

kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang tertinggi. Lihat Marsha Sinetar Triantoro, 

Spiritual Intellegence Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2007), 15. 
4Ahmad Efendi, Refolusi Kecerdasan Abad I (Bandung: Alfabeta, 2005), 4. 
5Goleman Daniel, Emotional Intelligence (Jakarta: GramediaPustaka Utama, 2007), 36. 
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dan kemasyarakatan sudah tercantum pada kitab suci agama Islam dan menjadi 

panduan dalam kehidupan kesehariannya pada setiap individu. Dalam kitab suci 

umat Islam juga terdapat informasi serta pelajaran tentang beberapa macam ilmu 

yang berguna untuk pedoman bagi umat manusia agar hidup menjadi bahagia 

didunia maupun diakhirat.  

Pada zaman modern seperti sekarang, yang ditandai dengan majunya 

kepandaian pada setiap manusia dan kecanggihan setiap kreatifitas individu, hal 

tersebut mengharuskan manusia agar semakin perlu berzikir dan berdoa kepada 

Allah Swt.. Makna berzikir secara harfiah yaitu selalu menyebut nama Allah Swt.. 

dan menghayatinya didalam hati. Zikir termasuk suatu amalan yang paling 

dianjurkan oleh Allah Swt. untuk diamalkan. Pada saat hati merasa gelisah dan 

diberi Allah musibah, hal itu akan mudah dilewati karena selalu berzikir. Dengan 

berzikir, bisa memperbaiki koneksitas makhluk dengan penciptanya, atau sering 

disebut dengan hablumminallah.6  

Zikir merupakan tugas penghambaan yang harus dilakukan baik secara 

verbal maupun aktif. Secara verbal zikir banyak variasinya dimulai dengan 

menyebut asma Allah dengan nama-nama indah-Nya dan sifat-sifat-Nya yang 

suci, memuji, meninggalkan, dan mensucikan-Nya, pada saat berdoa 

mengungkapkan ketidakberdayaan diri dihadapan-Nya, ataupun mengaji Al-

Qur’an dan menyampaikan pesan-pesan-Nya.  Mengingat Allah adalah hal yang 

paling penting yang mutlak harus dilakukan oleh manusia. Sebab apabila zikir  

selalu ada dalam hati manusia, mereka akan selalu menjaga segala tindak 

                                                           
6Ahmad Ghozali, Zikir dan Amalan Nabi Sehari-hari (Jakarta: Zahra, 2006), 32. 
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perbuatannya. Mereka akan merasa selalu diawasi oleh Allah dan tidak ada tempat 

untuk lari dari perhitungan Allah atas segala tindak pelanggaran yang 

dilakukannya. 

Berdikir kepada Allah sangat dianjurkan dalam agama Islam karena 

memiliki dampak positif bagi kehidupan.7 Cara agar kita senantiasa dekat dengan 

Allah dengan membiasakan lisan dan hati kita untuk berzikir kepada Allah Swt.. 

Disamping itu, zikir merupakan salah satu teknik untuk memperdalam keimanan 

agar dapat memberi nilai positif bagi kehidupan. Seseorang yang senantiasa 

berzikir jiwanya akan merasakan damai dan akan melakukan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran Islam dan selalu mengharapkan ridha Allah agar hidup 

dijalan yang benar. Zikir merupakan salah satu cara untuk memperdalam 

keimanan yang akan berdampak postif bagi yang melaksanakannya. Sehingga, 

seseorang yang melakukan zikir dengan khusyu’, maka jiwanya akan merasa 

damai dan merasakan ketenangan. Maka dari itu, orang yang senantiasa berzikir 

akan mendapatkan mengharapkan ridho-Nya untuk senantiasa hidup dijalan yang 

benar. 

Islam sangat menganjurkan agar kita senantiasa berzikir. Zikir dapat 

mendekatkan hati kita kepada Allah, memperoleh ampunan serta pahala dari 

Allah, menghindarkan diri dari bahaya, menumbuhkan akhlaqul karimah, dan 

dapat memilah antara kebaikan dan keburukan. Manusia akan selalu merasakan 

kehadiran Allah jika senantiasa mengingat Allah. Zikir merupakan kebutuhan 

                                                           
7Seperti menurut Moh Sholeh bahwa mengingat Allah dengan cara melalui berzikir akan 

menentramkan hati dan jiwa seseorang (Tathmainnul Qulb). Moh Sholeh merupakan penemu 

terapi shalat tahajud, seorang profesor sekaligus sosok guru besar di Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Lihat Moh. Sholeh, Tahajud Manfaat Praktis 

Ditinjau dari Ilmu Kedokteran Terapi Religius (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 27. 
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psikis manusia karena dapat menjadikan manusia agar senantiasa berbuat baik dan 

mencegahnya dari berbuat dosa. Dengan zikir kita berharap agar iman dan takwa 

menjadi kuat serta bisa menghadapi setiap permasalahan. Yang dimaksud 

hubungan antara zikir dan kecerdasan spiritual dimana semakin tinggi zikir maka 

semakin tinggi pula kecerdasan spiritual seseorang, begitupula sebaliknya 

semakin rendah zikir maka semakin rendah pula kecerdasan spiritualnya. Hal 

tersebut berarti bahwa zikir yang dilaksanakan sebagai ritual ibadah keagamaan 

mampu menjadi sarana untuk meningkatkan potensi kecerdasan spiritual 

seseorang.  

Dari persoalan tersebut dapat diketahui bawa zikir bisa membuat manusia 

agar senantiasa mempunyai sikap dan berperilaku baik serta masalah yang 

dihadapi dapat terselesaikan dengan sendirinya. Manfaat yang diperoleh dari 

aktivitas zikir yang secara tidak langsung dapat membuat kecerdasan seseorang 

akan meningkat, karena orang yang sering berzikir akan mampu bersikap lebih 

baik dan bijaksana.  

Berdasarkan pemaparan latar permasalahan diatas, dari situlah dalam 

penelitian kali ini penulis momfokuskan pada pembahasan “Zikir dan Kecerdasan 

Spiritual : Studi tentang Perubahan Kepribadian Jemaah Dzikrul Ghofilin 

Kecamatan Jabon” ini berdasarkan pada: Pertama, belum adanya penelitian 

terdahulu mengenai studi tentang perubahan kepribadian jemaah dzikrul ghofilin 

di desa kedung cangkring kecamatan jabon kabupaten sidoarjo. Kedua, banyaknya 

penulisan tentang pengaruh zikir terhadap ketenangan jiwa namun, bukan 

pengaruhnya terhadap kecerdasan spiritual. Kemudian tidak adanya penelitian 
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tentang dzikrul ghofilin dan jemaahnya tetapi hanya penelitian tentang zikir saja. 

Sebelum masuk pada pembahasan inti, maka penulis akan memaparkan terlebih 

dahulu tentang penjelasan tentang zikir, kecerdasan spiritual dan dzikrul ghofilin, 

serta yang paling penting adalah mengenai perubahan kepribadian jemaah dzikrul 

ghofilin kecamatan jabon. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis akan memfokuskan pada 

beberapa permasalahan yang nantinya dibahas dan sudah terangkai.pada rumusan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana ajaran majlis dzikrul ghofilin dalam membangun kecerdasan 

spiritual? 

2. Bagaimana kepribadian jemaah dzikrul ghofilin setelah melakukan zikir? 

3. Aspek perubahan kepribadian mana yang dapat dipengaruhi oleh zikir? 

C. Tujuan   

Memahami pada rumusan masalah yang sudah dipaparkan, agar  

penulisan ini mendapatkan hasil maka tujuan penulis yakni: 

1. Untuk mengetahui ajaran majlis dzikrul ghofilin dalam membangun 

kecerdasan spiritual dengan zikir.  

2. Untuk mengetahui kepribadian jemaah dzikrul ghofilin setelah melakukan 

zikir. 

3. Untuk mengetahui aspek perubahan kepribadian yang dapat dipengaruhi 

oleh zikir. 

D. Manfaat Penelitian 
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Setelah pemaparan tujuan penulisan, harapan penulis dalam penelitian 

kali ini hasilnya dapat bermanfaat bagi banyak orang, yakni baik secara teoritis 

maupun praktis, antara lain: 

1. Teoritis 

Secara teoritis ini penulis mengharap agar memperluas ilmu dalam 

studi tasawuf dan psikoterapi serta mampu memberikan kontribusi 

terhadap khazanah ilmu pengetahuan dalam studi keislaman. 

2. Praktis 

Pada penulisan ini harap menjadi salah satu pedoman untuk 

masyarakat luas agar mengetahui perubahan kepribadian jemaah dalam 

zikir dan kecerdasan spiritual serta dapat menjadikan tambahan wawasan 

kepada berbagai khalayak. 

E. Penegasan Istilah  

Skripsi dengan judul “Zikir dan Kecerdasan Spiritual: Studi tentang 

Perubahan Kepribadian Jemaah Dzikrul Ghofilin Kecamatan Jabon” agar tidak 

terdapat kesalahpahaman, maka penulis disini akan memaparkan variabel dari 

judul tersebut. Selain itu juga berfungsi agar pembahasannya mudah untuk 

dipahami, antara lain; 

Zikir: zikir yang dimaksud disini yakni bertutur pada persoalan yang ada 

dalam zikir. Persoalan tersebut mengenai pengertian dari zikir, manfaat dan juga 

metode. Dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa zikir jika diamalkan dapat 

memberikan manfaat bagi seseorang yang mengamalkan zikir tersebut. Salah satu 
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manfaat yang didapatkan setelah mengamalkan zikir yaitu dapat mencerdaskan 

spiritualitasnya. 

Kecerdasan Spiritual: yang dimaksud kecerdasan spiritual disini yaitu 

kecerdasan yang terdapat pada bagian diri manusia yang terdalam, kemampuan 

diri dari bawaan pikiran jiwa manusia berhubungan dalam kearifan di luar ego 

atau pikiran sadar. Orang yang cerdas secara spiritual akan bertanggung jawab 

atas hidupnya dan pasti akan memiliki kedekatan yang lebih antara ia dengan 

tuhannya. Orang  yang sudah memiliki kecerdasan spiritual maka otomatis ia 

sudah berubah kepribadiannya. 

Perubahan Kepribadian: yang dimaksud dengan perubahan kepribadian 

disini yaitu perubahan kepribadian yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Islam 

menganjurkan umatnya agar selalu merawat kondisi fisik struktur nafsani. Fungsi 

perawatan disini untuk mempertahankan aspek psikisnya dalam membentuk dan 

mengendalikan kepribadian. Terdapat dua pola yang dapat dilalui dalam merawat 

aspek fisik, yaitu pola positif dan negatif. Pola positif yaitu melaksanakan 

kewajiban-kewajiban agama, sedangkan pola negatif adalah meninggalkan 

larangan-larangannya. Perubahan kepribadian dengan pola positif seperti 

perubahan seseorang yang dulunya jarang shalat berjemaah dimasjid kemudian 

menjadi rajin shalat berjemaah dimasjid, dulu jarang mengikuti majelis-majelis 

ilmu sekarang menjadi rajin mengikuti majelis-majelis ilmu, serta dapat merubah 

kepribadian atau sikap dan perilakunya agar lebih baik lagi.  

Jemaah Dzikrul Ghofilin di sini adalah beberapa jemaah yang selalu 

mengikuti Dzikrul Ghofilin yang berada di Kecamatan Jabon. Dengan mengambil 
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sejumlah delapan jemaah yang ikut serta dalam Dzikrul Ghofilin, yang sebagian 

besar sudah berumur lebih dari 30 tahun. Salah satu alasan peneliti memilih 

jemaah Dzikrul Ghofilin yaitu karena tempat atau lokasi Dzikrul Ghofilin sangat 

dekat dengan tempat tinggal peneliti.  

F. Kajian Terdahulu 

Pada kajian terdahulu disini menjelaskan secara rinci mengenai penulisan 

yang dibahas dan juga penulisan terdahulu berdasarkan literatur yang ditemukan 

oleh para penulis sebelumnya. Selain itu, pada kajian terdahulu memuat beberapa 

daftar skripsi/disertasi, jurnal serta buku-buku mengenai pembahasan dari 

pengaruh zikir terhadap kecerdasan spiritual dengan pembahasan yang berbeda-

bedadan telah dibaca serta dipahami oleh penulis serta meringkas.inti.dari. 

isi.pembahasan.tersebut, setelah itu penulis mencoba untuk membandingkan  dan 

berusaha menemukan perbedaan yang bertujuan sebagai bukti untuk menunjukkan 

bahwa penulisan ini berbeda dengan penulis sebelumnya. Penulis juga menjadikan 

kajian terdahulu ini sebagai daftar rujukan. 

Pertama, Jurnal dengan judul “Bimbingan Zikir dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Santri Melalui Tazkiyatun Nafs” oleh Cece Jalaludin. Jurnal 

ini mendeskripsikan tentang bimbingan zikir dengan bantuan kiyai guna untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual santri menggunakan tazkiyatun nafs. 

Pelaksanaan zikir tersebut dilaksanakan secara rutin yaitu dilakukan sekali dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

seminggu. Tujuan dari bimbingan zikir ini yaitu untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritual santri agar mampu berakhlak mulia dalam kesehariannya.8 

Kedua, Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru karya Abdul Mutolib yang berjudul Hubungan antara Zikir dengan 

Kecerdasan Spiritual Studi pada Mahasiswa Aktivis Kerohanian Islam Lembaga 

Dakwah Kampus UIN SUSKA Riau. Skripsi ini mendeskripsikan tentang 

hubungan zikir dengan kecerdasan spiritual pada mahasiswa aktivis kerohanian 

Islam LDK UIN suska riau. Lembaga Dakwah Kampus atau lebih dikenal dengan 

LDK merupakan sebuah UKM yang berada di perguruan tinggi Islam di Riau. 

Visi dari lembaga ini yaitu menjadikan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mahasiswa agar sesuai dengan tuntutan Al-Quran dan sunnah.9 

Ketiga, jurnal Irsyad Vol. 7, No. 1 karya Mamay Maesaroh yang berjudul 

Intensitas Zikir Ratib Al-Haddad dan Kecerdasan Spiritual Santri. Jurnal ini 

mendeskripsikan tentangzikir ratib al-haddad merupakan zikir yang dibaca secara 

rutin oleh santri. Zikir ini sangat diwajibkan karena mengingat banyak sekali 

manfaat yang didapat setelah membaca zikir ini. Di jurnal ini membahas apakah 

zikir yang dilakukan oleh santri dapat berpengaruh terhadap kecerdasan 

spiritualnya sehingga para santri tersebut dapat berperilaku yang baik dan benar 

sesuai ajaran Islam.10 

                                                           
8Cece Jalaludin Hasan, “Bimbingan Zikir dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santri 

Melalui Tazkiyatun Nafs”, Jurnal Irsyad: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan 

Psikoterapi Islam, Vol. 7, No. 2 (T.b., 2019), 127. 
9Abdul Mutolib, “Hubungan antara Zikir dengan Kecerdasan Spiritual Studi pada Mahasiswa 

Aktivis Kerohanian Islam Lembaga Dakwah Kampus UIN SUSKA Riau” (Skripsi--Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekan Baru, 2015), 1. 
10Mamay Maesaroh, “Intensitas Zikir Ratib Al-Haddad dan Kecerdasan Spiritual Santri” Jurnal 

Irsyad: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol. 07, No. 01 (2019), 

61-84. 
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Keempat, jurnal karya Tia Mar’atus Sholiha dengan judul “Peran Majelis 

Zikir dalam Pembinaan Akhlak Remaja Putri”. Jurnal  ini mendeskripsikan 

tentang apakah kontribusi majelis zikir mengenai usaha memperbaiki akhlak 

remaja perempuan. Sekarang ini, banyak bermunculan berbagai macam majelis 

zikir yang mengikut sertakan remaja putri. Hal itu diharapkan untuk turut dalam 

membina akhlak remaja putri menjadi akhlak yang baik. Kontribusi majelis zikir 

dianggap mampu dalam membina akhlak remaja putri. Majelis zikir agar dapat 

membina akhlak remaja dengan menggunakan metode dan ciri tersendiri.11 

Kelima, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung oleh Ayu 

Evita Sari yang berjudul “Pengaruh Pengamalan Zikir terhadap Ketenangan Jiwa 

di Majlisul Dzakirin Kamulan Durenan Trenggalek.”Skripsi ini mendeskripsikan 

bagaimana pengaruh pengamalan dzikir terhadap ketenangan jiwa. Didalam 

skripsi tersebut zikir dilaksanakan dengan tarekat, dimana didalamnya ada 

tuntunan dan pengarahan secara Islam. Yang menjadi pembimbing dalam 

bimbingan ini yaitu seorang mursyid dan muridnya yang dibimbing. Kegiatan ini 

dilakukan secara pribadi ataupun kelompok. Dengan zikir tersebut dimaksudkan 

agar manusia hidup didunia ini dengan memperoleh ketenangan jiwa, sehingga 

kebahagiaan didunia dan akhirat akan tercapai.12 

Keenam, buku karya Hamdan Rasyid yang berjudul “Konsep Zikir 

Menurut Al-Qur’an dan Urgensinya Bagi Masyarakat Modern”. Berisi 

pembahasan mengenai masalah zikir kepada Allah yaitu suatu masalah yang 

                                                           
11Tia Mar’atus Sholiha, “Peran Majelis Zikir dalamPembinaan Akhlak Remaja Putri” Jurnal Studi 

Al-Qur’an, Vol.10, No. 2 (2004), 145. 
12Ayu Evita Sari, “Pengaruh Pengamalan Zikir terhadap Ketenangan Jiwa di Majlisul Dzakirin 

Kamulan Durenan Trenggalek” (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2015), vii-x. 
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selalu actual untuk diteliti, dikaji dan diamalkan sepanjang masa. Masyarakat 

modern sangat membutuhkan pegangan hidup yang mampu memenuhi kebutuhan 

spiritualnya. Akan tetapi, banyak masyarakat modern yang salah jalan sehingga 

mengikuti gerakan kultus. Berangkat dari kenyataan tersebut sehingga telah 

mendorong penulis buku ini untuk meneliti kembali ajaran Islam yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Al-Hadits agar dapat menemukan solusi terhadap berbagai 

persoalan yang dihadapi masyarakat modern. Pada akhirnya penulis buku ini 

berkesimpulan bahwa solusi yang paling ampuh dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan yang dihadapi masyarakat modern ialah melalui aktivitas zikir kepada 

Allah atau dzikrullah.13  

Ketujuh, buku yang berjudul Doa Zikir Qouli dan Fi’li oleh Shaleh bin 

Ghanim. Buku ini berisi ajaran tentang zikir dalam pengertian yang luas, yakni 

semua usaha untuk mengingat Allah SWT. baik melalui aktivitas fisik maupun 

ucapan lisan. Aktivitas fisik disini yaitu perbuatan badan dalam melakukan apa 

saja yang Allah perintahkan dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan zikir dengan 

ucapan lisan yaitu berupa bacaan tasbih, tahmid, takbir, bacaan Al-Qur’an dan 

shalawat, bacaan wirid dan doa, serta ucapan yang baik lainnya.14 

Kedelapan, buku Risalah Zikir dan Doa karya Ismail Nawawi. Dalam 

buku ini terdapat nilai-nilai ke-imanan, ke-islaman, dan nilai-nilai ke-ihsanan 

yang menjadikan zikir kepada Allah. Zikir merupakan salah satu cara terbaik agar 

diri kita selalu dekat dengan Allah. Selain itu, zikir juga merupakan kunci setiap 

kebajikan dunia akhirat. Dalam agama Islam zikir mempunyai kedudukan 

                                                           
13 Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-Qur’an dan Urgensinya Bagi Masyarakat Modern, 

(Jakarta: Insan Cemerlang, t.t), 5. 
14Shaleh bin Ghanim, Doa Zikir Qouli dan Fi’li (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999),v. 
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tertinggi serta tempat khusus dalam hati umat. Maka dari itu, setiap muslim 

dianjurkan agar senantiasa berzikir sesuai syari’at Allah SWT..15 

Kesembilan, skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017 

karya Usdati Mardhiyah dengan judul Pengaruh Pelatihan Zikir untuk 

Menurunkan Kecemasan Pada Ibu Hamil Pertama. Skripsi ini mendeskripsikan 

tentang pengaruh zikir guna menormalkan kekhawatiran ibu hamil. Pada 

umumnya, saat hamil pertama, wanita merasa gelisah saat menghadapi proses 

persalinan karena terbayang rasa sakit yang nanti dialaminya. Hal itu dapat 

membuat ibu hamil tersebut mengalami ketegangan jiwa dan fisik. Dampak dari 

kecemasan berpengaruh pada proses kehamilan maupun pada proses persalinan. 

Dalam menurunkan kecemasan maka salah satu cara untuk mengatasi kecemasan 

tersebut ialah dengan pelatihan zikir.16 

Kesepuluh, buku berjudul Risalah Pembersih Jiwa oleh Ismail Nawawi. 

Buku ini mendeskripsikan tentang pembersihan jiwa manusia. Dalam 

memperbaiki akhlak dan perilaku manusia, maka dibutuhkan proses penyucian 

jiwa atau yang dalam tasawuf disebut dengan takhalli. Manusia harus selalu 

berzikir kepada Allah sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah untuk menjaga 

eksistensi manusia. Batin manusia akan bersih karena zikir dan tilawah serta 

selwan hawa nafsu, timbul kenikmatan iman dan lapang dada atas pemberian 

Allah.17 

                                                           
15Ismail Nawawi, Risalah Zikir dan Doa (Surabaya: Karya AgungI, 2008), 4.  
16Usdati Mardhiyah, “Pengaruh Pelatihan Zikir untuk Menurunkan Kecemasan Pada Ibu Hamil 

Pertama” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 7. 
17Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa (Surabaya: Karya Agung, 2008), 7. 
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Kesebelas, jurnal yang ditulis oleh Olivia Dwi Kumala dengan judul 

“Efektivitas Pelatihan Zikir dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa pada Lansia 

Penderita Hipertensi”. Berisikan tentang pelatihan zikir sehingga dapat 

meningkatkan ketenangan jiwa pada orang lanjut usia yang menderita darah 

tinggi. Peningkatan tekanan darah berkesinambungan terhadap kurangnya kontrol 

emosi pada dirinya. Emosi negatif akan berakibat pada kemakmuran subyektif 

dan kedamaian jiwa. Zikir termasuk salah satu cara yang dilakukan yang 

diharapkan dapat menjadikan jiwa tenang. Pelatihan zikir ini dilakukan sebanyak 

tujuh pertemuan.18 

Keduabelas, buku dengan judul Kepemimpinan Pendidikan dan 

Kecerdasan Spiritual karya Abdul Wahab. Buku ini mendeskripsikan tentang 

kepemimpinan pendidikan dan kecerdasan spiritual. Penulis mendeskripsikan 

kecerdasan dalam konteks pendidikan, agar menemukan makna proses 

pendidikan. Seorang pemimpin pendidikan apabila menerapkan manajemen 

pendidikan dengan berbasis spiritual maka cara yang dapat dilakukannya yaitu 

dengan menjadi sorang teladan spiritual yang baik dan memunculkan kebiasaan 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Usaha penulis dalam menggali intelektual 

sesuai teori dalam membangun ide baru diatas platform spiritual quotient.  19 

Dari semua pemaparan kajian terdahulu diatas dapat diketahui bahwa 

tidak ada satupun yang mengkaji tentang Zikir, Kecerdasan Spiritual dan 

Perubahan Kepribadian Jemaah Dzikrul Ghofilin Kecamatan Jabon, hanya saja 

                                                           
18Olivia Dwi Kumala, “Efektivitas Pelatihan Zikir dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa pada 

Lansia Penderita Hipertensi”, Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 4, No. 1 (Juni, 2017), 55. 
19Abdul Wahab, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), 7. 
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terdapat penelitian tentang zikir tetapi dengan ketenangan jiwa. Terdapat pula 

penelitian tentang majelis zikir tetapi tempat penelitiannya berbeda dan bukan di 

majelis zikir dzikrul ghofilin kecamatan jabon. Ada juga penelitian tentang zikir 

dan kecerdasan spiritual tetapi dengan zikir ratib al-haddad, hal tersebut sudah 

jelas bahwa penelitian tersebut berbeda karena objek penelitiannya ialah 

seseorang yang membaca ratib al-haddad bukan jemaah dzikrul ghofilin. 

G. Metode Penelitian 

Dalam sub-bab ini akan diulas tiga hal yang berkaitan dengan metodelogi 

yang digunakan untuk menganalisis problem akademis sebagaimana tersebut di 

atas. 

1. Jenis Penelitian 

Pada riset ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian ini tidak dapat melalui statistik atau proses hitungan, tetapi 

menggunakan natural setting atau situasi alami, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci. Pada metode ini kita sebagai penulis harus 

observasi agar dapat menggali lebih dalam terkait dengan objek yang 

dikaji agar lebih jelas.20 Dalam penelitian ini, analisisnya menggunakan 

jenis analisis deskriptif yaitu dengan menggambil data dari hasil di 

lapangan, serta memadukannya dengan sumber-sumber primer yang 

berupa buku atau karya tulis ilmiah yang lain.21 

2. Teknik Pengumpulan Data  

                                                           
20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

79. 
21 Ibid., 80. 
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Sebuah data dalam penulisan sangatlah diperlukan, tanpa adanya 

data apa yang dapat diteliti. Pada penulisan kualitatif kali ini, penulis 

memerlukan data yang berupa kalimat atau sebuah narasi yang bersumber 

dari responden atau pun subjek.22 Perlu diketahui, dalam penulisan 

kualitatif teknik penggalian data terdapat beberapa metode. Teknik 

tersebut seperti wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun dalam 

penulisan kali ini penulis menggunakan penggalian data, sebagai berikut: 

a. Observasi  

Kata observasi berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti 

mengamati, memperhatikan secara teliti serta sistematis. Darti arti 

tersebut dapat diketahui bahwa peran pancaindra sangatlah dibutuhkan 

untuk melakukan pengumpulan data. Melakukan observasi secara 

langsung sangat dianjurkan dalam melakukan sebuah penelitian, 

terlebih-lebih jika menggunakan penelitian kualitatif.23  

b. Wawancara 

Di samping observasi, dalam memperoleh data, sebuah 

penelitian juga sangat memerlukan teknik wawancara. Peneliti 

membutuhkan sumber atau keterangan lain dari apa yang diteliti. 

Metode wawancara ini hampir digunakan oleh semua penelitian jenis 

kualitatif dalam mengumpulkan data. Fungsi dari metode ini yaitu 

                                                           
22 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen Penggalian 

Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), 14. 
23 Heri Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011), 132. 
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untuk menggali data secara mendalam lagi. Metode ini terdiri antara 

narasumber atau informan dan penggali informasi.24 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu strategi dalam 

menggumpulkan data. Metode ini dilakukan dengan cara mencari 

berbagai dokumen dari berbagai sumber untuk mendapatkan gambaran 

dari subjek penelitian. 

3. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber yang bisa digunakan bahan identifikasi. 

Pertama, adalah data primer, yaitu data yang menjadi rujukan pokok 

dalam penulisan. Biasanya data ini diperoleh dari narasumber utama yaitu 

seseorang yang paling berpengaruh di suatu perusahaan atau lembaga. 

Dalam hal ini, data primer dalam penelitian ini yaitu jemaah dzikrul 

ghofilin kecamatan jabon. Kedua, data sekunder berfungsi sebagai data 

pendukung dan penunjang data primer. Sumber sekunder bisa didapatkan 

dari buku, majalah, jurnal dan bacaan lainnya terkait tema yang akan 

dibahas. Data sekunder pada penelitian ini yaitu pemimpin majlis zikir 

dzikrul ghofilin dan tokoh agama di kecamatan jabon. 

H. Sistematikan Pembahasan 

 Sistematika pembahasaan bermanfaat dalam memudahkan dan 

memberikan kerangka susunan yang sederhana secara keseluruhan isi dari 

penulisan ini, sehingga alurnya jelas, tidak melebar dan sistematis serta 

                                                           
24 Ibid., 118. 
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diuraikan secara terstruktur dalambentuk bahasan bab. Berikut susunan 

pembahasan bab demi bab. 

Bab pertama, yaitu pendahuluan dengan memaparkan tetang kerangka 

pembahasan dalam bab bab selanjutnya. Pada bab ini membahas mengenai 

latar belakang zikir dan kecerdasan spiritual. Selanjutnya berisikan rumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian ini. Sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian ini tentunya sangat membutuhkan kajian terdahulu dan metodologi 

penelitian. Kemudian yang terakhir yaitu memaparkan tentang sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, bab ini berisikan tentang kajian teori yakni tentang 

persoalan zikir dan kecerdasan spiritual. Pada zikir meliputi pengertian, 

manfaat, serta macam-macam zikir. Sedangkan dalam pembahasan kecerdasan 

spiritual yakni seputar pengertian, manfaat, serta langkah-langkah untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Bab ketiga, pada bab ketiga ini dipaparkan mengenai fenomena zikir di 

kecamatan jabon. Kemudian mengenai majelis dzikrul ghofilin dan penjelasan 

tentang majelis dzikrul ghofilin tersebut. 

Bab keempat, yakni berisikan tentang analisis data, dimana akan 

dipaparkan mengenai data pada rumusan masalah dengan hasil analisis di 

lapangan. Membahas pula terjadinya perubahan kepribadian jemaah dzikrul 

ghofilin serta aspek perubahan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh zikir. 

Bab kelima, adalah bab terakhir dalam penelitian ini, yang terdiri dari 

dua sub bab yakni kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 

BAB II 

KAJIAN UMUM ZIKIR DAN KECERDASAN SPIRITUAL 

A. Kajian Umum Zikir 

1. Definisi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia zikir berarti puji-pujian 

kepada Allah Swt. dengan cara diucapkan secara berulang-ulang. Dalam 

bahasa Arab zikir berasal dari kata dzakara, yadzkuru, dzikran yang memiliki 

makna mengingat dalam hati atau disebutnya dengan lidah.25 Makna zikir 

menurut sufi yaitu mengingat secara teratur salah satu atau beberapa nama 

Allah.26 Zikir tergolong dalam salah satu ibadah yang dilakukan oleh umat 

muslim yang memiliki makna mensucikan, memuji, dan mengingat Allah. 

Zikir mempunyai nilai ibadah yang tinggi dan sangat praktis dilakukan, 

karena bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja agar manusia selalu ingat 

pada Allah Swt.27  

Menurut Imam Al-Ghazali dalam sebuah buku karangan Ismail 

Nawawi yang terdapat pada kitab Ihya’ Ulumuddin mengemukakan bahwa 

dzikir kepada Allah adalah hiasan untuk orang sufi yang termasuk syarat yang 

paling penting bagi orang yang menempuh jalan Allah. Dzikir dapat 

bermanfaat sebagai sarana untuk membersihkan hati, menarik kebaikan dan 

pembuka kewalian.28 Abu Bakar Aceh mengatakan bahwa zikir yaitu ucapan 

                                                           
25 M. Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-qur’an dan Urgensinya Bagi Masyarakat 

Modern: Suatu Kajian Tafsir Tematik dengan Pendekatan Sufistik, (Jakarta: Intimedia Cipta 

Nusantara, tt), 25. 
26 Fathullah Gulen, Kunci-kunci Rahasia Sufi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 35. 
27 Shiddiqiey, Pedoman Dzikir dan Doa, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010),. 
28 Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Doa, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 105. 
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yang dilakukan dengan lidah atau mengingat Tuhan dengan hati, dalam 

ingatan yang mensucikan Tuhan dan membersihkanNya dari sifat-sifat yang 

buruk.29  

Ibnu ‘Athaillah menjelaskan dalam kitabnya Al-Hikam bahwa zikir 

menurut ajaran thariqat harus dilakukan melalui mata hati dan muncul dari 

pemikiran yang paling dalam. Zikir merupakan ibadah yang sangat 

dianjurkan oleh Allah. Zikir termasuk suatu rangka dari rangkaian iman dan 

islam yang mendapat keistimewaan dari Al-Qur’an dan sunnah. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan banyaknya ayat Al-Qur’an dan hadis nabi yang 

membahas mengenai zikir.30 Di dalam Al-Qur’an kata zikir secara 

keseluruhan berjumlah seratus sembilan puluh kali yang terbagi-bagi di lima 

puluh delapan surat dari seratus empat belas ayat dalam Al-Qur’an. Dari lima 

puluh delapan surat tersebut kata zikir memiliki arti sebanyak sembilan belas 

macam dan tidak bermakna tunggal. Akan tetapi terdapat dua makna yang 

dominan yaitu “menyebut” ada dua puluh tiga kali dan “ingat” terhitung 

sembilan puluh dua kali.  

Sementara itu, dalam kitabnya Al-Fatwa Syeh Mahmud Syaltut 

menerangkan bahwa zikir ialah menghadirkan keagungan dan kebesaran 

Allah didalam hati serta dengan menjalankan segala perintah Allah dan 

menjauhi laranganNya. Zikir merupakan kewajiban seorang hamba yang 

harus dilakukan dengan baik dan dengan hati yang bersih. Zikir juga bisa 

dikatakan sebagai segala aktivitas atau perbuatan yang dilakukan dengan 

                                                           
29 Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat, (Solo, CV Ramadloni, 1990), 276. 
30 Samsul Munir Amin, Energi Dzikir, (Jakarta: Amzah, 2008), 11. 
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bertujuan agar mengharap ridha Allah. Salah satu bentuk dari zikir yaitu 

melaksanakan ibadah seperti shalat wajib atau sunnah, melakukan puasa pada 

bulan ramadhan atau puasa sunnah, melaksanakan ibadah haji dan umroh, 

menunaikan zakat, beramal saleh, berbuat kebaikan, berbicara sopan, 

mempelajari ilmu, atau melakukan aktivitas yang dapat membuat kita untuk 

mengingat Allah.31     

Zikir yang paling utama ialah zikir yang dilakukan dengan lisan 

dan hati. Apabila zikir yang dilakukan hanya dengan lisan saja maka hal itu 

hanya baru proses mengingat saja dan belum dikategorikan sebagai zikir 

dalam makna yang sebenarnya kalau hatinya masih lalai atau tidak fokus 

kepada Allah. Kita harus berusaha menikmati lika-liku kehidupan serta 

menerima ketentuan Allah dengan selalu berzikir dan berserah diri kepada 

Allah dengan penuh keyakinan. Hasil dari usaha tersebut akan membuat hati 

menjadi tentram dan mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki. Hal tersebut 

tidak lain karena kita senantiasa mengingat Allah.32  

Arifin Ilham menjelaskan dalam bukunya bahwa zikir yaitu amalan 

ringan yang sangat sederhana tapi memiliki keutamaan dan manfaat yang 

sangat luar biasa. Tanda apabila kita mencintai Allah ialah dengan banyak 

berzikir dengan menyebut asmaNya. Zikir merupakan pintu untuk menggapai 

rahmat Allah. Seseorang yang melakukan zikir dengan sungguh-sungguh 

maka ia akan bersungguh-sungguh untuk memperbaiki dirinya dan 

                                                           
31 Ibid, 15. 
32 Rizki Joko Sukmono, Psikologi Zikir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 2. 
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melakukan kebaikan. Karena zikirnya akan melahirkan kesenangan ibadah, 

semangat beramal saleh, dan kemuliaan akhlak.33 

Allah akan selalu menjaga hambaNya apabila ia senantiasa 

memanjatkan zikir kepadaNya. Ciri-ciri utama orang beriman adalah selalu 

berzikir kepada Allah. Kecintaan kepada Allah didapatkan melalui usaha 

dengan penuh kesungguhan. Akan mustahil jika Dia mencintai seseorang 

tetapi orang tersebut enggan meluangkan waktunya untuk menyebut 

asmaNya. Maka dari itu, banyaknya cinta Allah yang didapatkan seorang 

hamba akan tergantung kepada seberapa banyak ia ingat kepada Allah, 

tentunya lewat zikir-zikir yang dibacanya baik lewat lisan ataupun hatinya.34  

2. Manfaat Zikir  

Perintah Allah bagi orang-orang yang beriman agar selalu berzikir 

ternyata lebih banyak dibandingkan dengan perintah untuk melaksanakan 

shalat, puasa, zakat, dan haji. Hal ini menunjukkan bahwa zikir mempunyai 

hikmah dan manfaat yang sangat besar. Zikir merupakan ruh dari seluruh 

ibadah sehingga berzikir tidak kalah pentingnya dengan melaksanakan 

berbagai macam amal ibadah yang lain.35 Bahkan menurut Ibnu Qayyim al-

Jauziyah tujuan utama disyari’atkannya amal ibadah adalah untuk 

                                                           
33 Muhammad Arifin Ilham, Dahsyatnya Kekuatan Dzikir dan Sedekah, (Jakarta: Zikrul Hakim 

Anggota IKAPI, 2017), 73. 
34 M. Fauzi Rachman, Zikir-zikir Utama Penenang Jiwa, (Bandung: PT Mizan Pustaka Anggota 

IKAPI, 2016), 137. 
35 Sayyid Muhammad ibn Muhammad al-Husaini al-Zubaidi, Ithafu al-Sadat al-Muttaqin Bi 

Syarhi Asrari Ihya’ Ulum al-Din, (Beirut, Libanon: Daar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, tth), 20. Dalam 

M. Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Insan Cemerlang, tth), 137. 
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menegakkan zikir kepada Allah, karena zikir merupakan inti dari setiap 

ibadah.36 

Di samping itu, menurut Ibnu Qayyim banyak manfaat yang 

terkandung dari berzikir, yaitu: 

a. Memperkuat iman dan menjadi sarana untuk meraih husnul khatimah. 

Zikir apabila dilakukan secara terus menerus dapat memperkuat iman 

dan mempertangguh tauhid seseorang. Apabila ia melihat kebesaran 

dan keagungan Allah maka ia akan senantiasa mengucapkan zikir. 

Dan jika ia menghadapi ujian serta cobaan yang menimpanya, maka 

ia menerimanya dengan ikhlas serta mengharapkan ridhaNya. Jika 

seseorang memiliki kekuatan iman maka jiwanya akan bersih dan 

suci, ia juga akan merasakan kebahagiaan dan kedamaian hidup. 

Apabila ia wafat, maka ia rela meninggalkan dunia ini tanpa beban 

dan memperoleh ridha Allah SWT. 

b. Mendorong manusia untuk menjadi orang-orang yang bertakwa, 

tunduk dan patuh kepada Allah SWT. Zikir dapat menyadarkan 

manusia agar bertaubat dari berbagai kesalahan dan dosa serta dapat 

membuat mereka untuk menjadi orang-orang yang bertakwa, tunduk 

dan patuh kepada Allah. 

c. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. Zikir dapat menjadi sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah, karena zikir merupakan wujud 

dari rasa cinta kepadaNya. Seseorang yang senantiasa berzikir pasti ia 

                                                           
36 Ibid, 138. 
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akan selalu diingat oleh Allah,37 dibebaskan dari kegelapan menuju 

cahaya yang terang benderang,38 dan diampuni segala dosanya serta 

diberikan pahala oleh Allah.  

d. Menjadi sarana untuk mencapai khusyu’ dalam shalat. Zikir yang 

dilakukan secara terus menerus dapat membuat seseorang 

memperoleh khusyu’ dalam shalat, karena zikir dapat membersihkan 

hati dari akhlak yang tercela (takhalli) dan menghiasinya dengan 

sifat-sifat terpuji (tahalli) sehingga mata hatinya dapat melihat Allah 

(tajalli). Zikir juga dapat membantu seseorang berkonsentrasi dan 

memaknai seluruh bacaan dan gerakan shalat, sehingga ia mampu 

menjalankan shalat dengan khusyu’. 

e. Mencegah perbuatan keji dan mungkar. Zikir dapat menumbuhkan 

cahaya yang menyinari hati sehingga hati akan menolak segala 

sesuatu yang batil. Zikir juga dapat menghidupkan hati yang mati, 

dapat menjadikan seseorang semangat dalam menjalankan ibadah. 

Seseorang yang melakukan zikir secara terus menerus dapat membuat 

jiwanya menjadi bersih dan menumbuhkan perilaku positif yang tidak 

merugikan orang lain.  

f. Menjadi sarana untuk memperoleh ketenangan jiwa. Zikir merupakan 

cara yang paling ampuh untuk memperoleh ketenangan jiwa karena 

salah satu tujuan hidup manusia ialah meraih kebahagiaan dan 

ketenangan. Orang-orang beriman akan senantiasa berzikir dan selalu 

                                                           
37 Lihat firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah/2 ayat 152. 
38 Lihat firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab/33 ayat 41-43. 
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memohon bantuan kepada Allah dalam menghadapi berbagai macam 

problematika kehidupan. Ia akan yakin bahwa pertolongan Allah 

akan datang dan membantunya dalam menyelesaikan problematika 

kehidupan.  

Zikir kepada Allah mempunyai kedudukan yang tinggi melebihi 

ibadah-ibadah yang lain, dan dapat menimbulkan manfaat yang luar biasa. 

Namun terdapat dua syarat yang harus dipenuhi agar zikir mempunyai 

manfaat yaitu dengan dilakukan oleh orang-orang yang sempurna imannya 

dan ikhlas dalam mengamalkannya. Kadar ikhlas disini yaitu bahwa zikir 

dapat menjadi penghalang untuk mlakukan perbuatan yang dilarang oleh 

Allah.  

Syarat selanjutnya yaitu dilakukan secara terus menerus disertai 

dengan kehadiran hati. Jika zikir hanya diucapkan dengan lidah sementara 

hatinya lalai dari Allah karena memikirkan urusan duniawi maka tidak akan 

banyak manfaat yang didapatkan. Kita harus terus berusaha berzikir secara 

terus menerus dengan lisan dan hati yang pasrah kepada Allah maka 

insyaAllah akan memperoleh manfaat bagi diri kita.39 

3. Macam-macam Zikir  

Dalam pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa zikir 

adalah aktivitas untuk mengingat Allah, mengingat akan nikmat yang telah 

diberikan Allah, mengingat atas cinta kasih yang diberikan Allah kepada kita, 

baik melalui lisan maupun perbuatan. Mengingat Allah merupakan ibadah 

                                                           
39 M. Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-qur’an, ... 161. 
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yang paling ringan dan mudah untuk dikerjakan, sebab dalam pelaksanaannya 

tidak seperti ibadah lain yang dituntut oleh syarat dan rukun tertentu, dan juga 

tak terbatas oleh waktu bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja.40  

Berikut ini adalah bentuk zikir menurut sebagian ulama’ antara 

lain:41 

a. Zikir  lisan (zikir jahr) 

Zikir lisan atau zikir jahr adalah zikir yang dilakukan dengan 

mengucapkan kalimat-kalimat tertentu dan dapat didengar oleh 

telinga, baik oleh yang bersangkutan ataupun orang lain. Kalimat-

kalimat tersebut seperti: membaca basmallah, Al-Qur’an, tahlil, 

tasbih, tahmid, takbir, talbiyah, hasbalah, hauqalah, istighfar, al-

Asma’ al-Husna, shalawat, dan lain-lain.42  

Menurut para ahli tarekat Qadiriyah, apabila seseorang 

melakukan zikir ini dalam keadaan suci dari hadats dapat 

menghasilkan nur zikir dalam rongga batin, maka hatinya dapat 

merasakan nur al-hayat atau cahaya kehidupan yang abadi dan 

bersifat ukhrawi. Dengan zikir ini manusia dapat menghilangkan 

kegelisahan hati sehingga dapat berkonsentrasi secara penuh kepada 

Allah. 43 

Menyebut dan mengingat Allah dengan lisan dapat dibagi 

menjadi dua macam, yakni zikir dengan suara pelan (sir) atau berbisik 

                                                           
40 Samsul Munir Amin, Energi Dzikir, ... 20. 
41 Abu Sangkan, Berguru Kepada Allah: Menghidupkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual, 

(Jakarta: PT. Patrap Thursina Sejati, 2002), 160. 
42 Ibid, 161. 
43 M. Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-qur’an, ... 76. 
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(hams) dan zikir dengan suara keras dan dilakukan bersama-sama 

(jahr), seperti istighatsah, tahlil atau doa bersama yang sering 

dilakukan oleh kelompok organisasi keislaman. Zikir cara ini sangat 

baik bagi orang yang baru belajar karena dengan menyebut dan 

mengingat dengan lisan dapat menghilangkan hal lain yang ada di 

pikiran selain Allah. Namun pada sisi yang berbeda, terdapat sisi 

negatif misalnya kurang dapat mengantarkan pada kekhusyu’an, dapat 

menimbulkan riya’ bagi orang yang tidak bisa menata niat dengan 

baik dan bisa mengganggu orang lain. Maka dari itu zikir ini hanya 

dilakukan pada waktu-waktu dan tempat tertentu.  

b. Zikir qalbi (zikir khafi/sirri) 

Zikir qalbi adalah metode dalam mengingat Allah yang 

dilakukan didalam hati atau qalbu tanpa mengeluarkan suara. Zikir 

qalbi ini zikir yang sangat baik karena zikir dengan cara ini dapat 

membuat kita menjadi khusyu’, terhindar dari riya’ dan akan membuat 

orang yang melakukannya dapat mendalami makna dari zikir tersebut. 

Pada dasarnya, qalbu atau sering disebut dengan hati merupakan 

bagian yang sangat penting dalam tubuh kita. Hati akan rusak apabila 

tidak dipenuhi dengan energi, dan sumber dari energi yang dibutuhkan 

hati tidak lain adalah zikir kepada Allah.44  

Menurut Ibnu Qayyim, ada dua hal yang membuat hati rusak 

yaitu lalai dan dosa, dan cara agar hati menjadi bersih kembali yaitu 

                                                           
44 Samsul Munir Amin, Energi Dzikir, ... 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

dengan istighfar meminta ampunan dan zikir kepada Allah. Pada 

intinya yang menjadi penentu hidup dan matinya hati kita ialah zikir 

kepada Allah. Maka zikir kepada Allah merupakan suatu kebutuhan 

yang paling penting bagi kehidupan kita. Selain itu zikir juga dapat 

menjadi benteng agar melindungi hati kita dari rayuan setan.45  

Para ahli thariqat naqsyabandiyah memberikan tuntunan tentang 

pelaksanaan zikir qalbi sesuai dengan tingkatan-tingkatan lathifah 

yang ada pada diri manusia agar memudahkan untuk mencapai 

ma’rifatullah. Lathifah zikir tersebut yaitu:46 

1) Lathifatu Qalbi. Yaitu zikir untuk menginggat Allah didalam qalbu 

yang terletak dibawah susu sebelah kiri kira-kira dua jari dan agak 

miring kearah lambung dalam bentuk sanubari. 

2) Lathifatu Ruh. Yaitu zikir untuk menginggat Allah didalam ruh 

yang terletak dibawah susu sebelah kanan kira-kira dua jari agak 

miring kearah dada. 

3) Lathifatu Sirri. Yaitu zikir untuk menginggat Allah didalam sirri 

yang terletak diatas susu sebelah kiri kira-kira dua jari agak miring 

kearah dada. 

4) Lathifatu Khafi. Yaitu zikir untuk menginggat Allah dalam 

lathifatu khafi yang terletak diatas susu sebelah kanan kira-kira dua 

jari dan agak miring kearah dada. 

                                                           
45 Ibid, 30. 
46 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub Fi Mu’alamati ‘Allam al-Ghuyub, (Jeddah: Al-

Haramain, tth), 508. Dalam M. Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-qur’an, ... 77. 
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5) Lathifatu Akhfa. Yaitu zikir untuk menginggat Allah dalam 

lathifatu akhfa yang terletak di tengah dada.47 

B. Kajian Umum Kecerdasan Spiritual  

1. Definisi  

Kecerdasan Spiritual secara konseptual terdiri atas gabungan dari 

dua kata. Kata spiritual bisa dimaknai dengan hal-hal yang bersifat spirit atau 

berhubungan dengan spirit. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa spiritual 

adalah suatu hal yang berkenaan dengan kemampuan dalam membangkitkan 

semangat.48 Secara etimologi kata spirit berasal dari bahasa latin yang berarti 

ruh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, napas hidup, nyawa 

hidup. Danah Zohar dan Ian Marshall mengemukakan dalam buku terbarunya 

yang berjudul Spiritual Capital bahwa spiritual bermakna prinsip yang 

memfasilitasi suatu organisme atau menjurus pada kekuatan batin yang diluar 

jasmani meliputi emosi dan karakter.49 

Spiritual merupakan suatu dimensi yang terkesan mahaluas, tidak 

tersentuh, sangat jauh diluar karena Tuhan dalam makna Yang Mahakuasa, 

suatu benda yang terdapat di alam semesta yang metafisis dan transenden. 

Dengan landasan berpikir tersebut, telah terbayang bahwa ada penghalang 

tebal antara manusia, Tuhan, dan semesta.50  Definisi spiritual menurut 

Rudolf Otto, yang dikutip oleh Sayyed Hossein Nasr, ialah sebagai 

                                                           
47 Ibid, 84. 
48 Mimi Doe dan Marsha Walch, 10 Prinsip Spiritual Parenting: Bagaimana Menumbuhkan dan 

Merawat Sukma Anak-anak Anda, (Bandung: Kaifa, 2001), 5. 
49 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Capital: Memberdayakan SC di Dunia Bisnis, Terj. 

Helmi Mustofa, (Bandung: Mizan, 2005), 115. 
50 Sayyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusiadalam Alam; Jembatan Filosofis dan Religius 

Menuju Puncak Spiritual, Terj. Ali Noer Zaman, (Yogyakarta: IRCisoD, 2003), 7.  
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pengalaman yang suci. Definisi tersebut kemudian dilanjutkan oleh seluruh 

pemikir agama atau yang disebut dengan spiritualis dalam pemahaman makna 

keyakinan sesuai kondisi dan situasi sosial mereka. Menurutnya, segala 

perilaku sosial manusia pasti diselingi oleh pengalaman yang suci itulah 

spiritualitasnya.51 

Danah Zohar dan Ian Marshall dalam bukunya menyebutkan bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam menghadapi persoalan makna 

atau nilai, yaitu kecerdasan yang dapat menyesuaikan perilaku dan hidup kita 

dalam konteks makna yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai apakah jalan 

hidup setiap orang lebih bermakna atau tidak dibandingkan dengan oran 

lain.52 

Sebagai sorang yang terkenal sebagai pendidik, penasehat, 

pengusaha, dan penulis beberapa buku best seller, Marsha Sinetar 

mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan yang muncul oleh 

dorongan dan efektivitas, hidup ketuhanan yang dapat mempersatukan kita 

menjadi bagiannya.53 Marsha Sinetar kemudian melanjutkan paparannya 

mengenai kecerdasan spiritual yakni merupakan sebuah cahaya, sentuhan dari 

kehidupan yang dapat membangunkan keindahan tidur kita. Dalam segala 

situasi orang-orang dari berbagai usia akan dibangunkan oleh kecerdasan 

spiritual. Adapun definisi kecerdasan spiritual menurut Imam Supriyono 

                                                           
51 Ibid., 8. 
52 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Capital …, 4. 
53 Marsha Sinetar, Spiritual Intelligence Kecerdasan Spiritual, Terj. Soesanto Boedidarmo, 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2001), 12-13. 
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adalah kesadaran tentang bayangan mengenai diri seseorang dan alam 

semesta secara menyeluruh.54  

Kecerdasan spiritual menyangkut kemampuan menumbuhkan 

kebenaran yang terdalam. Hal tersebut berarti dapat mewujudkan hal yang 

paling baik, sempurna, dan dalam batin paling manusiawi. Kecerdasan 

spiritual dapat membuat manusia agar hidup bersamaan dengan cinta, ikhlas, 

dan ihsan yang semuanya berpusat pada ilahi. Selain itu, Agus Nggermanto 

juga mengutip pendapat dari Khalil Khavari mengenai kecerdasan spiritual 

yaitu bagian dari dimensi nonmaterialis kita atau ruh manusia. Inilah yang 

dinamakan berlian yang kita miliki dan kita belum mengilapkannya. Kita 

harus melatihnya sehingga dapat bersinar dengan kemauan yang besar dan 

dapat digunakan untuk memperoleh kebahagiaan abadi.55 

Sementara, dalam bukunya yang berjudul Kecerdasan Ruhaniah 

(Trancendental Intelligence) Toto Tasmara memaparkan bahwa kecerdasan 

spiritual yaitu kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk mendengarkan 

hati nuraninya, baik buruk dalam usahanya menempatkan diri pada kehidupan 

bermasyarakat.56 Sedangkan, Ary Ginanjar menyebutkan dalam buku ESQ 

bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan dalam hal pemberian makna 

ibadah pada setiap perilaku dan kegitan, melalui tata cara, dan pemikiran 

yang bersifat fitrah, menuju manusia yang sempurna, dan mempunyai pola 

                                                           
54 Imam Supriyono, FSQ:  Memahami, Mengukur, dan Melenjitkan Finansial SQ untuk 

Keunggulan Diri, Perusahaan & Masyarakat, (Surabaya: Lutfansh, 2006), 75. 
55 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Cepat Melejitkan IQ, EQ, 

dan SQ Secara Harmonis, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2011), 143.  
56 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence), (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2011), 23. 
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pikir tauhidi, serta memiliki prinsip hanya karena Allah.57 Kecerdasan 

spiritual merupakan kesadaran yang ada dalam diri kita untuk menemukan 

dan mengembangkan kemampuan dari dalam diri, intiusi, otoritas batin, serta 

kemampuan membedakan yang salah dan benar. dalam ajaran Islam, hal-hal 

yang berhubungan dengan spiritual seperti konsisten (istiqamah), kerendahan 

hati (tawadhu’), berusaha dan berserah diri (tawakal), ketulusan (keikhlasan), 

totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas penyempurnaan (ihsan). 

Bahwa kecerdasan spiritual bersumber dari suara-suara hati, sedangkan suara 

hati itu ternyata berasal dari dalam jiwa setiap manusia.58 

Pengertian kecerdasan spiritual pada konteks yang spesifik yaitu 

kecerdasan dalam menghadapi mengatasi persoalan makna dan nilai hidup, 

menyesuaikan perilaku dengan makna yang mendalam. Maka dari itu, 

menurut Danah Zohar dan Ian Marshall bahwa kecerdasan spiritual adalah 

salah syarat pertama agar IQ dan EQ berfungsi secara efektif.59 Kajian 

Michael Persinger serta temuan dari V.S. Ramachandran dapat memperkuat 

eksistensi dari kecerdasan spiritual yang menyatakan bahwa dalam diri 

manusia terdapat alat yang bisa merasakan nuansa mistik. Alat tersebut 

disebut dengan God spot.60 

                                                           
57 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ 

Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Agra Wijaya Persada, 2000), 57 
58 Ibid., 199. 
59 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir 

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 

2001), 4 
60 Menurut Ary Ginanjar Agustian, God spot adalah suara hati manusia yang  diberikan Tuhan, 

yang meneladani nama-namaNya yang agung (Asmaul Husna), yang disebutnya 99 thinking hats. 

God spot merupakan fitrah yang diberikan Allah pada setiap manusia. Lebih jelasnya lihat Ary 

Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual ESQ, 

(Jakarta: Agra, 2005). 
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Dari berbagai definisi tentang kecerdasan spiritual tersebut, dapat 

diambil inti dari kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan yang sudah berada 

sejak lahir pada setiap manusia yang dapat membuat manusia bisa menjalani 

kehidupan ini dengan penuh makna, senantiasa mendengarkan suara hati 

nuraninya, selalu bernilai dalam setiap apa yang dijalaninya, dan tidak pernah 

merasa sia-sia. Jadi, kecerdasan spiritual secara utuh dapat membantu 

seseorang untuk membangun dirinya. Pusat dari kecerdasan spiritual ialah 

terdapat pada hati nurani. Maka dari itu, semua yang dijalaninya harus 

menggunakan hati nurani, dan tidak hanya berdasarkan pada proses berpikir 

menggunakan akal saja. Dalam keadaan tersebut, hati menjadi salah satu 

elemen yang sangat penting dalam kecerdasan spiritual. Bahkan, suara dari 

hati nurani justru merupakan kunci dari kecerdasan spiritual.  Suara hati 

nurani merupakan suara yang relatif jernih dalam hiruk-pikuk kehidupan kita, 

yang tidak bisa dimanipulasi oleh siapapun, termasuk diri kita sendiri. Letak 

dari kebenaran sejati yaitu sebenarnya terdapat pada suara hti nurani yang 

menjadi kunci dari kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual 

membuka kebenaran sejati yang sering tersembunyi ditengah kejadian-

kejadian kehidupan yang penuh dengan kebohongan-kebohongan dan bersifat 

sementara.61  

Menurut Buzan, ia mengutip dari buku karangan Imam Supriyono, 

mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual memiliki sepuluh konsep dasar 

yang menjadikan kecerdasan spiritual menjadi tinggi, yaitu memperoleh 

                                                           
61 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2017), 52. 
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gambaran yang luas, mendalami nilai-nilai, tujuan dan panggilan hidup, belas 

kasih (memahami diri sendiri dan orang lain), memberi dan menerima, murah 

hati dan rasa syukur, bertakwa, menjadi balita kembali, kekuatan spiritual, 

kedamaian, dan yang dibutuhkan hanyalah cinta.62 

Kemampuan atau kekuatan kecerdasan spiritual yang berada pada 

diri manusia merupakan pemberian Tuhan yang mampu dikembangkan agar 

dapat memperoleh kebahagiaan yang sempurna. Manusia dalam kehidupan 

sehari-harinya akan patuh dan berusaha mematuhinya dengan penuh 

kesadaran dan dibarengi dengan mendekatkan diri kepadaNya, baik secara 

pribadi maupun kelompok. Dengan makna lain, orang yang cerdas secara 

spiritual adalah orang yang berusaha mempertahankan keharmonisan dan 

keselarasan pada kehidupannya sebagai manifestasi dari penggalamannya 

terhadap kodratnya sebagai makhluk yang memiliki ketergantungan kepada 

Sang Maha Pencipta dan mampu mengaktualisasikan makna ilahiah sebagai 

wujud dari perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.63 

2. Manfaat dan Indikator Kecerdasan Spiritual 

Dari beberapa para ahli mengemukakan tentang manfaat 

kecerdasan spiritual, maka berikut ini merupakan beberapa manfaat yang 

diperoleh dengan menerapkan kecerdasan spiritual, yaitu: 

a. Menjadikan manusia dengan keadaannya yang sekarang dan memberi 

potensi untuk tumbuh, berubah dan berkembang. 

                                                           
62 Imam Supriyono, FSQ:  Memahami, Mengukur…, 77. 
63 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan …, 53. 
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b. Menjadikan manusia kreatif, bisa menyesuaikan diri, memiliki 

wawasan yang luas, atau kreatif secara spontan. 

c. Bisa menghadapi masalah pada saat merasa terpuruk dengan keadaan 

sekarang ini, khawatir akan buruknya kehidupan, dan masalah masa 

lalu yang diakibatkan oleh penyakit ataupun kesedihan. Kecerdasan 

spiritual membuat manusia sadar bahwa kita harus bisa berdamai 

dengan masalah tersebut. Kecerdasan spiritual juga memberikan 

makna yang dalam tentang perjuangan hidup. 

d. Kecerdasan spiritual ialah hati nurani kita. Ia merupakan pedoman 

pada saat kita mengalami masalah yang berat dalam kehidupan. 

Masalah tersebut termasuk masalah yang diluar apa yang diharapkan 

baik itu dari masa lalu atau yang sekarang dihadapi. 

e. Dengan kecerdasan spiritual kita akan lebih mempunyai kemampuan 

beragama yang benar. Kecerdasan spiritual membawa ke inti segala 

sesuatu, kesatuan di setiap perbedaan. Menjalankan agama dengan 

tidak fanatik dan tertutup dengan kehidupan yang sebenarnya sangat 

beragam. 

f. Dapat menyatukan setiap hal yang bersifat pribadi maupun kelompok, 

dan menjembatani kesenjangan antara diri sendiri dan orang lain. 

Kecerdasan spiritual membuat seseorang mengerti tentang siapa 

dirinya dan makna segala sesuatu baginya. 

g. Memperoleh kesempurnaan perkembangan dalam dirinya atas potensi 

yang dimiliki. Setiap orang memiliki bayangan umum terhadap 
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kebaikan, kesempurnaan, kedermawanan, pengorbanan dan lainnya. 

Kecerdasan spiritual membantu seseorang menjalani hidup pada 

tingkatan makna yang terdalam. 

h. Agar dapat menghadapi setiap masalah kehidupan baik itu kejelekan 

dan kebaikan, kehidupan dan kematian, dan keputusasaan manusia. 

Seseorang akan memiliki kecerdasan spiritual secara utuh maka 

adakalanya ia mengetahui tentang putus asa, menderita, sakit, 

kehilangan dan tetap tabah menghadapinya. 64 

i. Menurut M. Quraish Shihab yang terdapat dalam bukunya yang 

berjudul Dia Ada di Mana-mana beliau mengatakan bahwa 

kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa kepekaan 

yang mendalam. Kecerdasan seperti inilah yang membenarkan wujud 

Allah yang dapat ditemukan dimanapun. Kecerdasan yang 

menimbulkan kemampuan untuk memaknai hidup dan mempertajam 

budi pekerti.65 

Selain itu, kecerdasan spiritual memiliki manfaat yang terpenting 

yaitu dapat memahami bahwa setiap saat, setiap detik, dan setiap hembusan 

nafas akan selalu diperhatikan Allah, dan tidak pernah lepas dari pengawasan 

Allah. Pada kondisi inilah muncul fenomena ihsan, yaitu pada saat manusia 

bekerja merasa melihat Allah dan merasa dilihat Allah. Pada saat merasa 

melihat Allah, seseorang tentu melihat Allah Yang Maha Kuasa yang tidak 

pernah lalai dalam mengawasi semua ciptaanNya. Ketika seseorang merasa 

                                                           
64 Ibid., 13. 
65 M. Quraish Shihab, Dia Ada di Mana-mana: “Tangan” Tuhan di Balik Setiap Fenomena, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 136. 
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dilihat Allah Yang Maha Besar, ia akan merasa tidak ada apa-apanya 

sehingga kekuatan emosi dan pengetahuannya akan saling mengisi sehingga 

nanti akan muncul kekuatan luar bisa berupa tindakan yang positif secara 

spontan. Pada intinya, dengan kecerdasan spiritual seseorang akan mengenal 

dirinya, mengenal Tuhannya, dan selalu mendapatkan ridhaNya. 

Kecerdasan spiritual juga bisa menyatukan kekuatan pikiran dan 

hati manusia guna membangun karakter dan kepribadian tangguh berdasarkan 

pada nilai kemanusiaan. Pada akhirnya, akan mencapai keberhasilan dan tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi juga dibarengi dengan kecerdasan 

emosi-spiritual yang tinggi. Manusia yang memiliki kemampuan spiritual 

yang baik maka akan memiliki hubungan yang kuat dengan Allah dan akan 

berdampak pada kepandaiannya dalam berinteraksi dengan manusia.66 

Adapun indikator kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki tujuan hidup yang jelas 

Seseorang yang cerdas secara spiritual akan memiliki tujuan 

hidup berdasarkan alasan-alasan yang jelas dan bisa 

dipertanggungjawabkan baik secara moral maupun di hadapan Allah 

Swt. Pada akhirnya, seperti pernyataan Ary Ginanjar Agustian bahwa 

visi utama dalam kehidupan bagi seorang muslim adalah visi hari 

akhir, dimana setiap manusia akan menjalani kehidupan kekal sesuai 

dengan amal ibadah yang dilakukannya dalam kehidupan didunia.67 

                                                           
66 Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Taqwa dan Tawakal, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2005), 181. 
67 Ary Ginanjar Agustian, Mengapa ESQ (Jakarta: Arga, 2008), 1. 
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Dengan demikian, sebenarnya hidup manusia bukan hanya 

sekedar memenuhi kebutuhan jasmani saja seperti makan, minum, 

tidur, berkasih sayang dan sebagainya, namun harus lebih dari itu, 

manusia juga memerlukan kebutuhan ruhani seperti mendekatkan diri 

kepada Allah dengan cara beribadah seperti shalat, zikir dan 

sebagainya yang tujuan akhirnya adalah untuk mencapai ketenangan 

dan ketentraman dalam hidupnya. 

Banyak sekali manfaat yang telah diimpikannya yang 

didapatkan apabila seseorang memiliki tujuan hidup secara jelas 

seperti: mendorong untuk berpikir lebih mendalam tentang kehidupan, 

menjelaskan hal-hal yang benar-bear penting untuk dilakukan, 

memberikan arah dan komitmen terhadap nilai-nilai yang diyakini, 

membantu dalam mengarahkan kehidupan, mempermudah dalam 

mengelola potensi dan karunia yang ada. 

2. Memiliki prinsip hidup 

Prinsip merupakan kesadaran fitrah yang berpegang teguh pada 

pencipta yang abadi. Kekuatan prinsip dapat menjadi penentu setiap 

tindakan yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan, jalan mana yang akan dipilih, apakah jalan yang benar 

atau salah. Semuanya tergantung kepada keteguhannya dalam 

memegang prinsip yang telah ditetapkannya.  

Manusia telah diberi potensi oleh Allah yang mengarah kepada 

kebaikan, tergantung bagaimana seseorang menjadikan potensi 
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tersebut sebagai bekal agar senantiasa mengarah kepada prinsip yang 

benar dan yang sesuai dengan isi dari hati nuraninya. Seseorang yang 

cerdas secara spiritual adalah orang yang menyadarkan prinsipnya 

hanya kepada Allah semata dan tidak ada keraguan dalam dirinya 

terhadap apa yang telah diyakininya berdasarkan ketentuan ilahi. 

3. Selalu merasakan kehadiran Allah 

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan selalu  

merasakan kehadiran Allah, bahwa dalam setiap aktivitas yang 

mereka lakukan tidak satu pun yang luput dari pantauan Allah Swt. 

Dari kesadaran itu pula akan terwujud nilai-nilai moral yang baik 

karena seluruh tindakan atau perbuatannya berdasarkan panggilan 

jiwanya yang suci sehingga akan lahir pribadi-pribadi yang teguh 

memegang prinsip keimanannya. Perasaan selalu merasakan 

kehadiran Allah tentu saja tidak datang begitu saja tanpa proses 

terlebih dahulu, tetapi melalui pembangunan perilaku konstruktif atau 

akhlak yang baik dan dengan memperbanyak ibadah-ibadah kepada 

Allah seperti zikir.68  

4. Berzikir dan berdoa kepada Allah 

Maksud dari berzikir yaitu merasakan keagungan Allah dalam 

berbagai kondisi. Zikir tersebut bisa berupa zikir fikiran, hati, lisan, 

                                                           
68 Abd. Wahab, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, 186. 
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ataupun perbuatan.  Yang dimaksud dengan zikir perbuatan disini 

yaitu mencakup tilawah, ibadah dan keilmuan.69 

5. Cenderung kepada kebaikan  

Manusia yang memiliki kecerdasan spiritual akan selalu 

termotivasi untuk menegakkan nilai-nilai moral yang baik dan akan 

menjauhi segala kemungkaran dan sifat yang merusak kepribadiannya 

sebagai manusia yang beragama. Moral dalam konsep islam 

merupakan suatu keniscayaan sehingga setiap muslim wajib dibekali 

dengan nilai-nilai moral yang islami demi memperkokoh kualitas 

keimanan seseorang.  

6. Berjiwa besar 

Individu yang memiliki kecerdasan spiritual akan mudah 

mengoreksi diri dan mengakui kesalahannya. Seseorang akan mudah 

memaafkan dan meminta maaf apabila ia melakukan kesalahan. 

Bahkan, ia akan memiliki karakter yang berkepribadian lebih 

mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan dirinya 

sendiri. Sikap berjiwa besar merupakan implikasi dari kesadaran 

ketuhanan manusia yang bersumber dari ajaran agama.  

7. Memiliki kualitas sabar  

Manusia yang memiliki kecerdasan spiritual pasti memiliki 

kualitas sabar dalam dirinya. Sabar merupakan kunci sebuah harapan 

yang kuat untuk memperoleh cita-cita, sehingga orang yang putus asa 

                                                           
69 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Jakarta: Gema Insani, 2001), 17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 

berarti orang yang kehilangan harapan atau terputusnya cita-cita. 

Sabar berarti mempunyai ketabahan dan daya yang sangat kuat untuk 

menerima beban, ujian atau tantangan.70  

8. Memiliki empati  

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual adalah orng yang 

peka dan memiliki perasaan halus, suka meringankan beban orang 

lain, serta mudah tersentuh dan bersimpati kepada keadaan dan 

penderitaan orang lain.  

3. Langkah-langkah dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Penulis buku dan para ahli kecerdasan spiritual banyak 

mengemukakan langkah-langkah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Pada dasarnya langkah-langkah menurut penulis buku dan para ahli tersebut 

mengarah pada hal yang sama, yaitu menjadikan hidup lebih bermakna, 

sukses, dan bahagia. 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall terdapat enam macam 

langkah-langkah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual, yaitu sebagai 

berikut:71 

a. Seseorang harus menyadari keberadaan dirinya sekarang. 

Pada langkah ini, setiap individu harus menyadari dimana 

dirinya sekarang. Misalnya, bagaimana kondisinya saat ini? Apakah 

akibat dan reaksi yang ditimbulkannya? Apakah ia membahayakan 

dirinya sendiri atau orang disekitarnya? Langkah ini menuntut 

                                                           
70 M Rosyid Anwar dan M Solihin, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika dan Makna Hidup (Bandung: 

Nuansa, 2005), 17. 
71 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Capital …, 231-233. 
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seseorang untuk intropeksi diri dan menggali kesadaran diri. Banyak 

orang yang melakukan intropeksi diri hanya karena kepadatan 

aktivitas sehari-hari. Kecerdasan spiritual yang paling tinggi berarti 

sampai pada pemaknaan segala hal, menilai diri sendiri, dan menjaga 

dari perilaku buruk. Hal tersebut sangat bagus agar dilakukan setiap 

hari. Ditengan padatnya kegiatan sehari-hari, sisihkan waktu senjenak 

untuk berdiam diri, berzikir setiap hari, shalat tahajud setiap malam 

hari, berkumpul dengan orang saleh seperti ulama, atau hanya 

sekedar mengevaluasi diri sebelum tidur. 

b. Menanamkan pada diri bahwa dia ingin berubah. 

Setelah intropeksi diri yang mendorong untuk merasa bahwa 

perilaku, hubungan, atau kehidupan dapat lebih baik maka harus 

mempunyai keinginan untuk berubah. Hal tersebut dapat membuat 

pemikiran secara otomatis akan mengalami perubahan dalam bentuk 

energi. Serta mengisi aktivitas sehari-harinya dengan kegiatan yang 

positif.72 

c. Intropeksi lebih dalam lagi atau mengenali diri sendiri dan apakah 

motivasinya yang paling dalam. 

Pada langkah ketiga ini, seseorang harus mengenali dirinya 

sendiri, keberadaanya dan motivasi yang paling dalam. Apabila akan 

ditakdirkan meninggal minggu depan, apa yang dikatakan tentang 

                                                           
72 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan …, 74. 
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pencapaiannya selama hidup? Jika ia diberi umur panjang, maka apa 

yang akan dilakukan selama umur panjang tersebut.  

d. Menemukan rintangan dan mengatasinya. 

Dilangkah ini, seseorang harus menemukan rintangan yang ada 

pada kehidupannya dan harus berusaha untuk mengatasi rintangan 

tersebut. Bentuk dari rintangan itu apakah kemarahan, rasa bersalah 

atau hanya kemalasan? Seseorang harus membuat catatan hal apakah 

yang dapat mengganggunya dan memikirkan tentang solusi dalam 

mengatasi gangguan tersebut. Hal tersebut merupakan hal yang 

paling sederhana, seperti kesadaran atau keteguhan hati. Namun, 

mungkin, itu merupakan suatu proses yang sangat panjang dan lama, 

maka seseorang harus membutuhkan pembimbing, sahabat, atau 

penasihat spiritual, semisal tokoh agama atau buku panduan penyejuk 

hati. Langkah ini sangat penting tapi sering diabaikan. 

e. Menggali potensinya untuk melangkah maju. 

Selanjutnya, pada langkah ini, seseorang harus mencurahkan 

semua usahanya baik mental atau spiritual untuk menggali potensi 

yang ada dalam dirinya. Menemukan petunjuk yang dibutuhkan, 

memutuskan untuk melangkah maju. Ia harus menemukan pada 

dirinya tentang langkah apa yang akan ia ambil kedepan untuk 

melangkah maju. Pada tahap ini, perlu menyadari atau menemukan 

beberapa jalan agar bergerak maju. 

f. Menetapkan hati pada sebuah jalan. 
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Langkah keenam ini seseorang harus menetapkan hati pada satu 

jalan kehidupan dan berusaha melangkah dijalan sementara itu. 

Pikirkan setiap hari apakah sudah berusaha dengan sebaik-baiknya 

demi dirinya sendiri dan orang yang disayanginya, apakah telah 

mengambil hikmah dari setiap situasi, mengubah jalan hidupnya 

supaya lebih baik, mengubah pikiran dan perilakunya agar senantiasa 

melakukan ibadah.  

Sementara itu, dalam bukunya yang berjudul Kecerdasan Spiritual: 

Mengapa SQ Lebih Penting daripada IQ dan EQ, Sukidi memaparkan 

tentang langkah-langkah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual yaitu:73 

1. Mengenali diri sendiri. 

Syarat yang pertama untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

yaitu mengenali diri sendiri. Karena orang yang tidak bisa untuk 

mengenali dirinya sendiri maka akan mengalami krisis makna hidup 

maupun krisis spiritual. 

2. Melakukan intropeksi diri. 

Intropeksi diri atau dalam intilah keagamaan dikenal dengan 

pertobatan. Kita bisa mengajukan beberapapertanyaan pada diri kita 

sendiri, seperti “Sudahkah hidup saya selama ini berada di jalan yang 

benar?” Barangkali saat kita melakukan intropeksi diri kita akan 

menemukan bahwa selama ini kita telah melakukan kesalahan, atau 

kecurangan, ataupun sikap yang menyakiti orang lain. 

                                                           
73 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), 99. 
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3. Mengaktifkan hati secara rutin. 

Langkah ketiga ini dalam istilah keagamaan disebut dengan 

mengingat Tuhan karena Dialah sumber kebenaran tertinggi dan 

kepadaNya lah kita semua akan kembali. Dengan menginggat Tuhan, 

maka hati kita akan menjadi damai. Hal ini merupakan pembuktian 

bahwa mengapa banyak orang yang mencoba menginggat Tuhan 

dengan cara berzikir, bertafakur, shalat malam, menyendiri di tempat 

sepi, mengikuti tarekat, bermeditasi, dan lain sebagainya. Kegiatan-

kegiatan tersebut merupakan perwujudan dalam rangka memperbaiki 

hati manusia. 

4. Menemukan ketenangan hidup. 

Setelah mengingat Tuhannya, seseorang akan menemukan 

keharmonisan dan ketenangan hidup. Seseorang tidak akan lagi 

menjadi manusia yang haus akan materi, tetapi dapat merasakan 

kedamaian dalam hati dan jiwa, hidupnya akan seimbang dan 

merasakan kebahagiaan spiritual.  

Penjelasan yang lebih menarik lagi yaitu langkah-langkah 

meningkatkan kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar dalam buku-

bukunya tentang ESQ (Emosional Spiritual Quotient) dijelaskan secara 

ilmiah dan islami, dan juga sangat menarik untuk disimak. Dalam buku 

terbarunya tentang ESQ, bahwa dalam meningkatkan ESQ seseorang harus 

melakukan satu Ihsan, enam Rukun Iman, dan lima Rukun Islam yang disebut 

oleh beliau dengan “The ESQ Way 165”. Dijelaskan bahwasanya ihsan, 
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rukun iman, dan rukun islam bukan hanya sebuah ritual semata, melainkan 

memiliki makna yang mendalam dalam membangun kecerdasan emosi dan 

spiritual sebuah negara.  

Dilain itu, beliau mengenalkan Asmaul Husna sebagai suara-suara 

hati manusia. Menurutnya, sumber dari suara hati manusia ialah Asmaul 

Husna dan juga merupakan alat untuk memahami bagian dari suara hati yang 

terdalam baik itu diri sendiri maupun orang lain. Kunci dari kecerdasan emosi 

dan spiritual ialah terdapat pada Asmaul Husna yakni untuk membangun 

ketangguhan pribadi serta ketangguhan sosial. Nama-nama Allah-lah yang 

menjadi kunci dasar dari Ihsan, Rukun Iman, dan Rukun Islam.74  

 

 

  

                                                           
74 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun …, 387-388. 
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BAB III 

FENOMENA ZIKIR JEMAAH DZIKRUL GHOFILIN 

A. Dzikrul Ghofilin 

Agama merupakan salah satu jenis sistem sosial yang dibuat oleh 

penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan nonempiris yang 

dipercayainya dan digunakan untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka dan 

masyarakat luas umumnya.75 Setiap orang mempunyai tingkat ketaatan berbeda-

beda terhadap masing-masing agamanya. Bagaimana menjalankan ibadah dan 

tingkat kesalehan seseorang tentang keberagamaan sangat tergantung pada 

bagaimana orang tersebut memaknai sendiri agamanya. Dengan masyarakat yang 

mayoritas beragama Islam tentu masyarakat jabon mempunyai cara beragama 

yang berbeda-beda setiap individunya.  

Kecamatan jabon merupakan salah satu dari banyaknya kecamatan 

yang berada di kabupatan sidoarjo. Kecamatan ini terdapat beberapa desa yang 

memiliki potensi yang berbeda-beda. Seperti pada daerah yang lainnya, 

kecamatan jabon memiliki literatur yang sama dengan menganut salah satu agama 

yang diyakininya dan dipercayai oleh setiap pribadi yang menganutya. Agama 

islam merupakan agama yang dianut sebagian besar warga masyarakat di 

kecamatan jabon. Sehingga tidak jarang apabila banyak terdapat tempat untuk 

beribadah seperti masjid ataupun mushollah. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

dari agama yaitu membentuk jiwa setiap penganutnya agar memiliki budi pekerti 

dengan adab yang sempurna baik dengan tuhannya maupun lingkungan 

                                                           
75 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1983), 34. 
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masyarakat atau dalam islam disebut dengan hablumminallah dan 

hablumminannas. 

Semua agama sudah sangat sempurna dikarenakan dapat menuntun 

umatnya untuk bersikap dengan baik dan benar. Agama islam juga termasuk 

agama yang mempunyai tujuan untuk mengajak kebaikan. Dapat dilihat dengan 

berbagai kegiatan keagamaan di kecamatan jabon masih mempertahankan 

kegiatan majelis taklim. Kecamatan jabon ini cukup popular dikalangan 

masyarakat sidoarjo karena banyak melahirkan tokoh dan kiai. Di kecamatan ini 

terdapat salah satu desa yang sangat terkenal dengan kereligiusitasnya, yakni desa 

kedungcangkring. Pada sebagian besar masyarakat menyebut kedungcangkring 

adalah sebagai kota santri. Beberapa kiai lahir dan besar di kedungcangkring dan 

terkenal pada masanya yaitu KH Siroj Kholil, KH Arruqot, KH Hayyun.76  

Dikecamatan ini terdapat beberapa lembaga sekolah dari jenjang paud 

sampai sma. Tidak hanya lembaga formal saja desa ini juga terdapat lembaga 

nonformal seperti pondok pesantren. Terdapat banyak pondok pesantren yang 

berada dikecamatan jabon. Maka sudah tidak heran lagi apabila kecamatan ini 

terkenal dengan kota santri. Masyarakat disini juga tergolong masyarakat yang 

religius. Perlu diketahui bahwa masyarakat jabon sebagian besar menganut faham 

Nahdlatul Ulama’ atau bisa disingkat dengan NU. Sehingga tak heran kalau 

masyarakat jabon banyak yang mengikuti kegiatan keagamaan yang berbau NU 

seperti zikir.  

                                                           
76 Arofahpipsum.blogspot.com diunduh pada tanggal 2 Februari 2020, pukul 09.32 
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Fenomena zikir di kecamatan jabon ditandai dengan banyak 

bermunculan majelis zikir di tengah-tengah aktivitas masyarakat. Aktivitas zikir 

di kecamatan jabon sangat menarik perhatian masyarakat untuk mengikuti zikir 

tersebut. Banyak masyarakat yang antusias untuk mengikuti kegiatan zikir baik itu 

laki-laki ataupun perempuan dari yang tua ataupun yang muda. Akantetapi pada 

daerah ini majelis zikir banyak didominasi oleh para ibu-ibu. Majelis zikir di 

kecamatan jabon banyak macamnya dari yang beranggotakan puluhan orang 

maupun sampai ratusan orang. Tentunya, orang yang mengikuti zikir tersebut 

dalam rangka untuk menginggat Allah dan mendekatkan diri kepada Allah serta 

berharap agar kepribadian dirinya menjadi lebih baik. 

Macam-macam kegiatan zikir yang dilakukan oleh masyarakat 

kecamatan jabon diantaranya ialah tahlil yang setiap desa pasti ada. Tahlil ini 

biasanya dilakukan pada malam hari setiap selesai shalat maghrib atau isya’ yang 

berisi pembacaan surat yasin kemudian dilanjutkan dengan pembacaan istighosah 

dan diakhiri dengan doa. Selain tahlil, ada pula kegiatan untuk mengingat Allah. 

Masyarakat disini biasa menyebutnya dengan kubroan. Zikir ini dilakukan pada 

siang hari setelah shalat dhuhur yang diikuti oleh seratus orang lebih. Kubroan 

berisi pembacaan istighosah yang diakhiri dengan tausiyah dari ustadz atau 

ustadzah dari kecamatan jabon. Ada lagi kegiatan yang disebut dengan dirosah 

yang diikuti oleh kalangan ibu-ibu. Dirosah hampir sama dengan kubroan, yang 

membuat berbeda ialah jumlah orang yang mengikuti dirosah sangat banyak yang 

terdiri dari ratusan orang.  
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Dalam mendekatkan diri kepada Allah selain tahlil, kubroan, dan 

dirosah kegiatan yang lain yakni hizib. Hizib ini biasanya diikuti oleh para 

pemuda atau bapak-bapak yang dilaksanakan empat atau lima kali dalam 

seminggu. Hizib ini biasanya dilakukan pada malam hari setelah shalat maghrib. 

Selanjutnya yaitu manaqib. Manaqib ini diikuti oleh ibu-ibu yang dilakukan pada 

malam hari setelah shalat maghrib. Ada dua manaqib yang diikuti masyarakat 

disini yaitu manaqib tua dan manaqib muda. Penyebutan tersebut muncul dari 

anggota yang mengikutinya yakni anggota yang sudah berusia tua dan anggota 

yang berusia muda. Kegiatan manaqib ini berisikan dengan pembacaan manaqib 

dari syekh abdul qadir al-jailani.   

Adapula kegiatan diba’an yang diikuti oleh para pemuda pemudi yang 

ada di kecamatan ini. Disetiap desa yang ada dikecamatan jabon tentunya 

memiliki jadwal atau hari yang berbeda-beda dalam melaksanakan diba’an. 

Perbedaan waktu tersebut sangat tergantung dari kesepakatan masing-masing 

anggota. Dalam kegiatan ini tentunya memiliki tujuan agar para pemuda pemudi 

yang ada di kecamatan jabon ini bisa menambah kecintaannya terhadap nabi 

Muhammad SAW. dan bisa menambah kemampuannya dalam membaca diba’.  

Kegiatan dzikir selanjutnya yang dilakukan oleh masyarakat ini yaitu 

lailatul ijtima’. Lailatul ijtima’ merupakan kegiatan yang dilakukan pada malam 

hari setelah shalat isya’ yang diikuti oleh jemaah laki-laki ataupun perempuan 

baik dari usia muda ataupun usia tua. Kegiatan ini diawali dengan penampilan 

ishari kemudian dilanjutkan dengan shalat sunnah berjemaah yang terdiri dari 

shalat tasbih dan shalat hajat. Setelah shalat selesai kemudian dilanjutkan dengan 
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pembacaan istighosah seperti istighfar, tasbih, tahmid, dan sebagainya yang 

dipimpin oleh imam shalat sunnah tadi. Dalam istighosah tersebut bacaan yang 

dibaca hampir sama dengan bacaan istighosah pada umumnya yakni yang terdiri 

dari istighfar, tasbih, tahlil, dan lainnya. Setelah istighosah selesai selanjutnya 

yakni pembacaan doa dan dilanjutkan dengan tausiyah dari kyai yang sudah 

dipersiapkan oleh panitia dan ditutup dengan doa. 

Ada lagi salah satu kegiatan yang sering diikuti oleh masyarakat disini 

yaitu khotmil qur’an. Khotmil qur’an merupakan salah satu aktivitas keagamaan 

yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Khotmil qur’an adalah kegiatan 

membaca Al-Qur’an atau menghatamkan Al-Qur’an mulai dari awal sampai akhir 

yakni mulai dari surah al-fatihah sampai surah an-naas. Biasanya kegiatan ini 

dilakukan mulai dari pagi hari jam 7 sampai sore hari yang diikuti oleh ibu-ibu.  

Dan selanjutnya yaitu dzikrul ghofilin.   

Dzikrul ghofilin pertama kali didirikan oleh KH Hamim Djazuli atau 

Gus Miek. Dzikrul ghofilin yang dikonsep oleh Gus Miek sangat berbeda dengan 

tarekat. Tarekat merupakan sekelompok orang yang terhimpun dalam suatu wadah 

yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan berikrar (bai’at) 

yang dibimbing langsung oleh seorang mursyid.77 Biasanya tarekat terdiri dari 

mursyid, murid, dan pengikut tarekat serta mempunyai kitab-kitab rujukan dan 

metode zikir.78 

                                                           
77 Ahmad Khalid, Islam Jawa: Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa cet, 1 (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 239. 
78 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mu’tabaroh di Indonesia “pengantar” 

(Jakarta: Kencana, 2006), 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 

Sejarah dzikrul ghofilin tidak terlepas dari kegiatan zikir sebelumnya 

yaitu zikir layliyah. Zikir layliyah sudah diamalkan terlebih dahulu oleh Gus Miek 

dan pengikutnya sebelum nama dzikrul ghofilin muncul. Isi dari zikir layliah 

diyakini sama dengan isi dari dzikrul ghofilin, kecuali syair-syair pada akhir 

dzikrul ghofilin. Dapat dikatakan sama karena amalan ini sudah dilakukan sejak 

Gus Miek masih melakukan zikir layliyah. Ada pendapat lain mengatakan bahwa 

ajaran dzikrul ghofilin merupakan penyempurna dari zikir layliyah atau dapat 

dikatakan bahwa ajaran dzikrul ghofilin merupakan penyempurna dari zikir 

tersebut. setelah kurun waktu empat tahun (1971-1973) Gus Miek mulai mencetak 

lembaran dari tulisannya bersama KH. Ahmad Shiddiq. Karena pada waktu itu 

yang mempunyai percetakan ialah KH. Ahmad Shiddiq.  

Penyebaran dzikrul ghofilin dilakukan diwilayah Jember oleh KH. 

Ahmad Shiddiq atas perintah Gus Miek. Pada waktu itu sempat terjadi silang 

pendapat dari pengikut Gus Miek terkait dengan kepemimpinan dzikrul ghofilin. 

Gus Miek menyebarkan dzikrul ghofilin mulai dari Jember, Surabaya, 

Tulungagung dan baru sekitar Sembilan tahun setelahnya menyebarkan di Kediri 

pada tahun 1982. Meskipun jemaah belum mendapatkan ijazah, bagi Gus Miek 

tetap boleh mengamalkan amalan tersebut. Dalam dzikrul ghofilin yang 

ditekankan adalah rasa senang dan keistiqomahan dalam mengikutinya.79  

Seiring berjalannya waktu terdapat konflik terkait imam dzikrul 

ghofilin dari dalam jemaah. Ada tiga kelompok yang berbeda menurut 

Maisikinuddin Ali perihal siapa pencetus pertama dari dzikrul ghofilin. Pada 

                                                           
79 M. Nurul Ibad, Perjalanan dan Ajaran Gus Miek (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2007), 126. 
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kelompok pertama, meyakini bahwa dzikrul ghofilin murni dari hasil pemikiran 

KH. Hamim Djazuli. Karena dilihat dari sejarahnya, sebelum ada dzikrul ghofilin, 

Gus Miek sudah mengajari para pengikutnya melakukan zikir yang disebut 

dengan jemaah layliyah.  

Kelompok kedua, mereka meyakini bahwa dzikrul ghofilin dicetuskan 

dari pemikiran tiga tokoh, Gus Miek, KH. Ahmad Shiddiq, dan KH. Hamid 

Pasuruan. Pendapat ini mempunyai rujukan dari buku dzikrul ghofilin pada edisi 

tertentu dibawah koordinasi FORISKA (Forum Komunikasi Keluarga Alumni PPI 

As-Shiddiq). Dalam buku tersebut tercantum text pidato dari KH. Ahmad Shiddiq 

tentang perumusan dzikrul ghofilin. Pada pidato tersebut KH. Ahmad Shiddiq 

menjelaskan bahwa dzikrul ghofilin diramu oleh tiga orang dengan berbagai 

proses. Kelompok ketiga, kelompok yang bersifat netral, mereka meyakini bahwa 

amalan ini baik dan tidak menghiraukan kedua pendapat tersebut. Dzikrul ghofilin 

adalah doa baik tanpa harus mempermasalahkan sejarahnya.80 

  Sejarahnya dalam penerbitan buku dzikrul ghofilin Gus Miek 

meminta hanya mencantumkan nama KH. Ahmad Shiddiq, dan tidak perlu 

mencantumkan nama Gus Miek. Hal ini terdapat dua kemungkinan, pertama ini 

merupakan strategi dakwah Gus Miek, karena saat itu orang banyak yang sinis 

terhadap Gus Miek akibat perilakunya yang sering bergaul di kafe-kafe dan 

tempat pelacuran, dan orang lebih kenal dan mau menerima KH. Ahmad Shiddiq 

sebagai Ulama’ dan sesepuh Nahdlatul Ulama’. Kedua, ini memang sifat dakwah 

                                                           
80 Muhammad Maisikinudin Ali, “Gus Miek dan Perdebatan Dzikrul Ghofilin”, Ilmu Ushuluddin, 

volume 2, nomor 1, Januari 2014, 46. 
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Gus Miek yang selalu menyembunyikan identitasnya ketika berbuat baik walupun 

sekecil pun semenjak lahir.81   

Dalam mengkonsep dzikrul ghofilin, Gus Miek tidak main-main dan 

membutuhkan proses yang lama. Pada suatu kosempatan Gus Miek 

mengungkapkan secara berani bahwa beliau menjamin keselamatan kepada para 

pengamal dzikrul ghofilin dan beliau berjanji bahwa siapa saja yang 

mengamalkannya kelak akan dikumpulkan bersama dengan para auliya’ dan 

orang-orang shaleh.82 Dekatlah dengan Allah, namun kalau tidak bisa, dekatlah 

dengan orang-orang yang dekat dengan Allah. Dari keterangan tersebut, Gus Miek 

menekankan pentingnya tawasul dalam meraih kedekatan kita kepada Allah. 

Adapun yang dilakukan disini yakni dengan berzikir (mengingat). Arti tawasul di 

dalam kitab dzikrul ghofilin sendiri yaitu dengan membaca al-fatihah, Asma’ al-

Husna, ayat kurssi, tahlil dan shalawat kepada nabi dan keluarga nabi, auliya’, 

para orang-orang shaleh dan kaum muslimin. Seringkali waliyullah mendapatkan 

sodoran doa dan kiriman dari para pengikutnya yang senantiasa mengagungkan 

dan menghormatinya, menjadikannya perantara dalam meminta pertolongan 

kepada Allah.  

Ajaran Gus Miek menekankan tentang pentingnya sebuah wasilah. 

Rahasia pelaksanaan tawasul menurut KH. Maksum terdapat lima hal: pertama, 

tidak beranggapan bahwa para nabi atau wali yang ditawasuli menjadi tempat 

memohon, tetapi hanya Allah-lah tempat meminta dan mengabulkan permohonan. 

Kedua, seseorang yang merasa dirinya penuh dosa, sering berbuat maksiat maka 

                                                           
81 Ibid, 114. 
82 M. Nurul Ibad, Dzikir Agung Para Wali Allah, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2007), 43.  
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akan lebih bak jika mereka melalui perantara (wasilah) para wali yang paling 

berhak dikabulkan permohonannya. Ketiga, cara yang etis dalam berdoa dan 

memohon kepada Allah adalah dengan tawasul. Keempat, sebagai makhluk kita 

harus mematuhi segala peraturan Allah. Kelima, sudah menjadi keniscayaan 

bahwa Allah memberikan segala sesuatu melalui perantara sesuatu.83   

Orang-orang yang dikirimi al-Fa>tihah dalam dzikrul ghofilin menurut 

Gus Miek di akhir kelak akan diikuti oleh para pengikutnya, sebagaimana yang di 

dawuh-kan Gus Miek “ulama sesepuh sing difatihahi kalih tiyang-tiyang sing 

tertera, tercantum dalam dzikrul ghofilin, niku sing badhe kulo penjenengan 

dhereki fil akhirat”.84 Ulama yang dimaksud Gus Miek tersebut berjumlah lebih 

kurang 48 orang mencakup tokoh-tokoh sufi dalam aqidah Islam seperti al-

Bustami, al-Muha>sibi, Junaid al-Baghdadi, Suhrawardi, al-Hallaj, tokoh-tokoh 

sufi dalam tarekat seperti Abdul Qadir al-Ji>la>ni, An Naqsabandi, Ar-Rifa>’I, tokoh-

tokoh sufi dari Iran seperti Ibrahim bin Adham, As-Syari Asyaqati, san Ma’ruf al-

Kharkh, serta tokoh-tokoh sufi dari Mesir dan Syam.85  

Ajaran tentang tawasul dalam dzikrul ghofilin tidak terlepas dari 

adanya ajaran tentang tabarruq. Tabarruq merupakan upaya pencarian 

keberkahan. Gus Miek mengajarkan ajaran tabarruq dalam dzikrul ghofilin 

dengan tiga cara: pertama, dengan memperbanyak mengirimi al-Fa>tihah, Asma’ 

al-Husna, ayat kursi, tahlil, dan shalawat. Kedua, mencari keberkahan dari 

pembacaan zikir dalam dzikrul ghofilin, contohnya fadhilah pembacaan surat al-

                                                           
83 Q.S. al-Maidah ayat 35. 
84 “Ulama sesepuh yang dikirimi fatihah oleh orang-orang yang tertera dalam dzikrul ghofilin, itu 

yang akan saya dan kalian ikuti di akhirat nanti”. Dalam M. Nurul Ibad, Dawuh Gus Miek cet 1, 8.  
85 Ibid, 8.  
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Fa>tihah. Ketiga, mendoakan kepada kaum muslimin dan muslimat. Keempat, 

berkumpul dalam sebuah wadah mencari keberkahan, seperti majelis zikir. 

Kelima, mencari keberkahan dari makam auliya>, karena makam auliya merupakan 

tempat dikabulkannya doa.86 

 Dzikrul ghofilin di kecamatan jabon didirikan oleh ibu Nyai Khodijah 

Siradj. Tahun berdirinya dzikrul ghofilin tidak disebutkan secara spesifik karena 

karena keterbatasan ingatan yang dimiliki oleh narasumber. Awal mula berdirinya 

dzikrul ghofilin ini yaitu masyarakat jabon dulu sering ikut dzikrul ghofilin se 

kabupaten sidoarjo yang pengikutnya terdiri dari beberapa orang yang ada di 

kabupaten sidoarjo. Masyarakat jabon sangat antusias untuk mengikuti dzikrul 

ghofilin ini, akan tetapi terdapat kendala dimana dzikrul ghofilin se kabupaten 

sidoarjo ini tempatnya berpindah-pindah bergiliran antar tempat satu dengan 

tempat lainnya yang ada diwilayah kabupaten sidoarjo. Seiring dengan 

berjalannya waktu masyarakat jabon akhirnya banyak yang tidak bisa mengikuti 

dzikrul ghofilin karena tempatnya yang sangat jauh. Atas dasar ini pula 

memunculkan inisiatif yang di miliki oleh ibu Nyai Khodijah yaitu bagaimana 

kalau di kecamatan jabon mengadakan dzikrul ghofilin sendiri yang bertempat di 

pondok pesantren milik keluarga ibu Nyai Khodijah yang ada di kecamatan jabon 

untuk menghimpun jemaah.87 

Atas saran dan usulan dari ibu Nyai Khodijah pada akhirnya jemaah 

menyetujui untuk mengadakan dzikrul ghofilin sendiri. Ibu Nyai Khodijah 

merupakan salah satu tokoh agama atau sesepuh di jabon. Beliau putri dari KH. 

                                                           
86 M. N. Ibad, Dzikir Para Wali Allah, 69-70. 
87 Hasil wawancara dengan beberapa tokoh penting dalam berdirinya dzikrul ghofilin di kecamatan 

Jabon pada tanggal 12 Februari 2020.  
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Sirodj Kholil, beliau juga salah satu tokoh agama yang sangat dikagumi dan 

dihormati oleh masyarakat sekitar. Selain sebagai tokoh agama, Nyai Khodijah 

juga termasuk pengikut setia jam’iyah dzikrul ghofilin yang sudah cukup lama. 

Sebagai sesepuh ataupun pemimpin dzikrul ghofilin, Nyai Khodijah 

melakukan berbagai upaya melalui berbagai macam cara baik itu melalui 

pengajian maupun pendekatan secara personal kepada masyarakat demi syiarnya 

agama islam melalui dzikrul ghofilin ini. Upaya yang dilakukan pemimpin 

tersebut dilakukan agar dapat terus memompa dan memberikan pemahaman 

kepada jemaah dan usaha jemaah sendiri guna terus meningkatkan spiritualitas 

keagamaan pada diri sendiri. Konsep yang dilakukan dalam dzikrul ghofilin ini 

adalah bagaimana menambahkan serta mengembangkan keimanan dan ketaqwaan 

jemaah kepada Allah SWT.   

Terkait pelaksanaan dzikrul ghofilin, dilaksanakan pada pukul 17.30 

atau sebelum sholat maghrib setiap hari minggu. Pelaksanaan dzikrul ghofilin ini 

mendapat respon yang positif dari masyarakat jabon yang memang haus akan 

nilai-nilai ibadah dan ritual akan keagamaan. Bagi mereka yang rajin dan aktif 

mengikuti dzikrul ghofilin, terdapat beberapa jemaah yang merasakan dampak 

positif atau manfaat dari mengikuti kegiatan ini, mereka merasakan ketenangan 

batin, nyaman, bertambahnya spiritualitas yang dimiliki jemaah dan mengalami 

perubahan-perubahan kepribadian.88 Mayoritas masyarakat merespon positif akan 

kegiatan dzikrul ghofilin ini. Dalam kegiatan dzikrul ghofilin di kecamatan jabon 

ini tidak menarik sepeserpun uang atau dana. Mengenai dana yang digunakan 

                                                           
88 Terdapat salah satu jemaah yang mampu merangkul warga disitu untuk mengikuti kegiatan 

dzikrul ghofilin, sehingga dapat mempengaruhi warga yang awalnya jarang melaksanakan sholat 

menjadi giat melaksanakan ibadah.  
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untuk menjamu dengan semampunya dan tidak ada ketentuan tertentu dalam 

kegiatan dzikrul ghofilin ini ditanggung oleh ibu Nyai Khodijah. 

Menurut Gus Miek, dzikrul ghofilin merupakan sebagai hiburan 

masyarakat. Karena sebagai hiburan maka yang hadir dan ikut serta dalam majelis 

tersebut akan merasa bahagia dan tenang, sesuai dengan makna dzikrul ghofilin 

sendiri yaitu “mengingat sampai lupa”. Maksudnya adalah mengingat zikir sampai 

lupa pada kesibukan-kesibukan dunia hal tersebut dimaksudkan agar lebih fokus 

untuk mengingat Allah.  

Adapun kegiatan dzikrul ghofilin ini diawali dengan shalat maghrib 

berjemaah kemudian dilanjutkan wiridan setelah shalat lalu sholat ba’diyah atau 

shalat sunnah sesudah shalat maghrib. Selanjutnya dilanjutkan dengan pembacaan 

kitab dzikrul ghofilin atau zikir-zikir yang ada di dzikrul ghofilin yang dipimpin 

oleh ibu Nyai Khodijah selaku pendiri dan pengasuh dzikrul ghofilin. Setelah itu 

selesai, lalu melaksanakan shalat isya’ berjemaah, kemudian zikir setelah shalat 

isya’ dan shalat sunnah ba’diyah isya’ lalu dilanjutkan dengan sholat tsubutul 

iman.89 Setelah itu, melakukan sujud syukur dan ditutup dengan doa. Terkadang 

pada kegiatan dzikrul ghofilin ini ada tausiyah dari pengasuh yakni ibu Nyai 

Khodijah atau tokoh agama yang lain, namun tausiyah disini sifatnya tidak pasti 

atau tidak rutin diadakan setiap dzikrul ghofilin. Tausiyah disini pembahasannya 

hanya mengenai ajaran-ajaran tentang agama atau cara-cara agar selalu dekat 

                                                           
89 Sholat Tsubutul iman adalah shalat sunnah yang dikerjakan dengan tujuan Para jemaah dzikrul 

ghofilin secara rutin mengerjakan shalat ini dan biasanya dilakukan dengan para jemaah dzikrul 

ghofilin lainnya secara berjama’ah. Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang ingin imannya dijaga 

oleh Allah SWT hendaklah ia shalat dua rakaat dengan membaca surah Al-Fa>tihah pada setiap 

rakaat, dan surah al-Ikhlas 6 kali. (Dalam kitab I’anatut Thalibin Juz 1, 258). 
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dengan Allah dan doa-doa atau wirid-wirid untuk mendekatkan diri pada Allah, 

serta tidak mengkaji atau menggunakan kitab-kitab tertentu.  

Fadhilah-fadhilah dari setiap rangkaian kegiatan dzikrul ghofilin 

tersebut sudah tidak diragukan lagi. Banyak sekali manfaat yang didapatkan 

apabila seseorang tersebut mengikuti dzikrul ghofilin dengan rutin dan khusyu’. 

Dari hal tersebut tentunya sudah tidak diragukan lagi apabila dzikrul ghofilin 

dapat menambah spiritualitas atau meningkatkan kecerdasan spiritual jemaah.  

Didalam naskah dzikrul ghofilin termuat bacaan zikir pilihan, namun 

yang paling banyak adalah ajaran wasilah atau para jemaah dzikrul ghofilin 

menyebutnya tawasul. Adapun isi dari dzikrul ghofilin adalah sebagai berikut: 

1. Pembacaan surah Al-Fa>tihah dan doa surah Al-Fa>tihah, fadhilah yang 

didapatkan apabila seseorang memperbanyak membaca surat al-Fa>tihah 

sangat banyak salah satunya dapat menambah banyaknya nikmat Allah 

yang diberikan kepada setiap orang yang membacanya. Sebab, surat al-

Fa>tihah adalah surat syukur. Amalan al-Fa>tihah di dzikrul ghofilin 

memiliki ajaran tersendiri menurut Gus Miek barangsiapa mempunyai 

hajat dan ingin agar hajatnya segera tercapai, maka disarankan 

mengamalkan amalan ini, dan insyaallah apa yang menjadi hajatnya akan 

dikabulkan oleh Allah. 

2. Ayat kursi, banyak sekali hadis yang menerangkan keagungan dan 

fadhilah ayat kursi. Sayyid Muhammad Haqy an-Nazily mengatakan 

bahwa apabila seseorang membaca ayat kursi sekali saja, maka dia akan 

bisa melihat wajah Allah dihari kiamat. Allah juga akan mengabulkan 
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hajat-hajat dan membereskan segala urusan dunia maupun akhirat serta 

membukakan baginya pintu kebaikan.  

3. Asma’ul Husna dan doa, berzikir dan berdoa dengan asma’ul husna 

sangat dianjurkan. Karena dalam asma’ul husna terkandung banyak 

rahasia kemurahan-Nya, kasih sayang-Nya, kekuatan-Nya, dan 

pengampunan-Nya. Berzikir dengan asma’ul husna bisa menguatkan 

tauhid, menumbuhkan keikhlasan, menambah keimanan, menumbuhkan 

spiritualitas, memperterang nur keyakinan, menambah kedekatan dengan 

Allah, menghidupkan hati, membangkitkan ketaatan, dan mendapatkan 

rahasia-rahasia ruhani. Pada saat seseorang berzikir dengan asma’ul 

husna akan memperoleh anugerah kasih sayang dan kemurahan Allah. 

Allah menempatkan satu khodam malaikat yang berbeda-beda pada 

setiap Nama Allah dalam asma’ul husna, yang masing-masing 

mengepalai ribuan malaikat-malaikat yang turun sesuai dengan tugas 

mereka masing-masing kepada siapa saja yang mengamalkan asma’ul 

husna.   

4. Pembacaan tawasul yang ditujukan kepada nabi, auliya’, dan orang-

orang saleh, kurang lebih ada 48 orang termasuk Rasulullah. Terdapat 

doa mohon pengampunan yang diperuntukkan kepada diri sendiri, orang 

lain, bahkan kepada orang-orang saleh didalam tawasul. Dengan 

mendoakan orang-orang yang dekat dengan Allah kita akan mendapatkan 

berkah dan kebaikan dari masing-masing mereka.  
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5. Pembacaan istighfar 100 kali. Banyak sekali fadhilah yang didapatkan 

apabila berzikir dengan istighfar diantaranya Allah akan menjadikan 

orang-orang yang senantiasa beristighfar pintu keluar dari setiap 

kesempitan, dan kebahagiaan dari setiap kesusahan, serta Allah akan 

memberinya rezeki dari berbagai jalan yang tidak disangka-sangka. 

6. Pembacaan shalawat 300 kali. Sudah tidak heran lagi bahwa fadhilah dari 

membaca shalawat sangat banyak. Seperti sabda Rasulullah bahwa siapa 

saja yang membaca shalawat kepada beliau, maka malaikat akan 

membacakan shalawat juga kepadanya. Menurut Imam Jalaludin as-

Suyuthibahwa membaca shalawat dapat memperbanyak rezeki dan 

keberkahan, mengabulkan berbagai hajatnya, menghilangkan kesusahan, 

menumbuhkan harapan, dan menghilangkan kesulitan. Fadhilah 

membaca shalwat tersebut sudah dibuktikan oleh banyak ulama dari 

zaman dahulu hingga saat ini. 

7. Pembacaan tahlil 100 kali. Fadhilah berzikir tahlil diantaranya adalah 

dapat menurunkan berkah, mendekatkannya dengan semua kebaikan, 

mencegah dari semua keburukan, menghindarkan diri dari sifat 

memperturutkan hawa nafsu, dan dimudahkan dalam setiap beribadah 

kepada Allah. 

8. Ditutup dengan pembacaan doa dan surah Al-Fa>tihah.90 

B. Profil Jemaah 

                                                           
90 Dikutip dari kitab dzikrul ghofilin jemaah dzikrul ghofilin kecamatan jabon kabupaten sidoarjo. 
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Jemaah dzikrul ghofilin kecamatan jabon terdiri dari ibu-ibu rumah 

tangga atau ibu-ibu yang sudah berusia lanjut. Berikut ini adalah profil beberapa 

jemaah dzikrul ghofilin kecamatan jabon.  

1. Jemaah Pertama 

Nama  : Ibu Solikha 

Usia   : 60 Tahun 

Alamat : Jabon  

Ibu solikha merupakan jemaah dzikrul ghofili, ia sudah lama 

mengikuti dzikrul ghofilin. Dalam kesehariannya beliau bekerja sebagai 

pedagang sembako yang terletak di rumahnya. Ia mempunyai suami dan 

dua anak, akan tetapi beberapa tahun yang lalu suaminya telah meninggal. 

Kondisi spiritual ibu solikha cukup baik, hal tersebut dapat ditandai 

dengan ia yang rajin melakukan sholat lima waktu, berbuat kebaikan 

seperti membantu sesama, dan melakukan apa yang diperintahkan oleh 

Allah. Ia juga tidak lupa untuk mengeluarkan sebagian dari rezeki yang 

didapatkannya dan memberikan kepada orang-orang yang berhak.  

Ibu solikha mempunyai motivasi mengikuti majelis Dzikrul 

Ghofilin agar dapat menambah keimanan dan menambah kedekatannya 

dengan Allah. Ibu solikha mengakui masih awam dalam dalam persoalan 

agama. Berangkat dari kondisi demikian ibu solikha mempunyai keinginan 

untuk menambah pencerahan khasanah keislaman bagi kehidupannya. 

Akhirnya ibu solikha tergugah hatinya untuk mengikuti dzikrul ghofilin 
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ini. Ibu solikha dapat informasi terkait adanya dzikrul ghofilin ini dari 

tetangganya.91 

2. Jemaah Kedua 

Nama  : Ibu Junaedah 

Usia   : 48 Tahun 

Alamat : Jabon  

Ibu junaedah merupakan jemaah dzikrul ghofilin yang berusia 

empat puluh enam tahun. Dalam kesehariannya ia berprofesi sebagai 

penjahit, beliau memiliki suami dan dua orang anak. Yang menjadi 

motivasi ibu junaedah sering mengikuti Majlis Dzikrul Ghofilin karena dia 

ingin mencari kegiatan yang bermanfaat yang tujuannya untuk 

mendekatkan diri kepada tuhan, disamping itu juga untuk mencari ridho 

Allah dan kebaikan bagi kehidupan dirinya.  

Pada saat wawancara dengan beliau, beliau menceritakan kondisi 

kehidupan dirinya sebelum mengikuti Majelis Dzikrul Ghofilin, ia 

mengakui bahwa dahulu ia jarang mengikuti kegiatan keagamaan seperti 

tahlilan, manaqib, atau kegiatan zikir lainnya. Ia juga mengakui kalau ia 

jarang bershodaqoh. “Dahulu sebelum mengikuti Dzikrul Ghofilin saya 

merasakan kehidupan saya kurang bermakna atau kurang bermanfaat bagi 

orang lain.92 

3. Jemaah Ketiga 

Nama  : Ibu Subicha 

                                                           
91 Wawancara 10 Februari 2020 
92 Wawancara 10 Februari 2020 
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Usia   : 60 Tahun 

Alamat : Jabon 

Jemaah dzikrul ghofilin yang ketiga yakni ibu subicha, beliau 

merupakan ibu rumah tangga yang mempunyai lima orang anak yang 

semuanya sudah berumah tangga. Suaminya sudah lama meninggal dan 

sekarang ia menggantungkan hidupnya kepada anak-anaknya. Dalam 

sebuah wawancara beliau menuturkan, “Saya mengikuti Dzikrul Ghofilin 

ini hanya semata ingin mendekatkan diri kepada Gusti Allah. Kepingin 

menjadikan sisa umur agar lebih bermanfaat dan lebih dekat dengan 

Allah”.  

Motivasi ibu subicha dalam mengikuti Majlis Dzikrul Ghofilin 

adalah untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah. Karena semenjak 

suaminya meninggal ia hanya ingin mendekatkan diri kepada Allah dan 

ingin merubah perilakunya supaya lebih baik. Ibu subicha menjelaskan 

banyak manfaat yang diperolehnya diantaranya peningkatan tingkah laku 

ahlaknya semakin bertambah baik. Baik dari segi perbuatan dan tutur kata 

semain sopan dengan tetangga.93 

4. Jemaah Keempat  

Nama  : Ibu Juwariyah 

Usia   : 58 Tahun 

Alamat : Jabon 
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Ibu juwariyah adalah seorang janda yang berusia 53 tahun. Dia 

tinggal bersama dengan saudara kandungnya. Suaminya sudah lama 

meninggal dunia. Ia mempunyai satu orang anak tetapi meninggal pada 

saat bayi. Dalam kesehariannya ia berprofesi sebagai pedagang krupuk 

rengginang. Ibu juwariyah sudah lama mengikuti majelis dzikrul ghofilin 

ini. Dahulu orang tuanya juga mengikuti majelis dzikrul ghofilin. Alasan 

ibu juwariyah mengikuti kegiatan tersebut karena ia ingin mendekatkan 

diri kepada Allah.  

Menurut pengakuannya ia sangat senang saat mengikuti dzikrul 

ghofilin karena banyak bertemu dengan saudara dan para tetangga yang 

mengikuti dzikrul ghofilin, hal tersebut bisa menambah jalinan 

silaturrahmi antar jemaah dzikrul ghofilin. Ibu juwariyah juga menjelaskan 

bahwa sebelum mengikuti dzikrul ghofilin ia jarang melakukan shalat 

jemaah di masjid atau mushollah sekitar rumahnya karena ada rasa malas 

dan entah karena banyaknya godaan dari setan.94  

5. Jemaah Kelima 

Nama  : Ibu Khudoifah 

Usia   : 56 Tahun 

Alamat : Jabon 

Jemaah dzikrul ghofilin kelima yaitu ibu khudoifah, beliau seorang 

ibu rumah tangga yang mempunyai suami dan empat orang anak. Kondisi 

spiritualitas ibu khudoifah cukup baik. Namun, ia terkadang sering emosi 
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dan marah karena suaminya tidak bisa diatur dan tidak mau dikasih 

masukkan. Beliau mengaku sudah cukup lama mengikuti dzikrul ghofilin. 

Setiap minggu sebelum adzan maghrib ia berangkat untuk mengikuti 

dzikrul ghofilin bersama dengan tetangganya yang juga jemaah dzikrul 

ghofilin. Motivasi beliau mengikuti dzikrul ghofilin yaitu untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan dapat memperdalam wawasan tentang 

keagamaan.95     

6. Jemaah Keenam 

Nama  : Ibu Lailah 

Usia   : 50 Tahun 

Alamat : Jabon 

Ibu Lailah merupakan jemaah dzikrul ghofilin yang berprofesi 

sebagai guru TPQ. Beliau mempunyai suami dan lima orang anak yang 

masih kecil-kecil. Salah satu dari anaknya menderita sakit syaraf yang sulit 

disembuhkan. Beliau adalah ibu yang hebat karena ia bisa mengurus 

kelima anaknya sendiri disamping kesibukannya menjadi ibu rumah 

tangga. Suaminya berprofesi sebagai pedagan air, tahun lalu suaminya 

menderita sakit tulang dan dokter mengharuskan untuk melakukan operasi, 

akibatnya sekarang suaminya tidak boleh bekerja terlalu berat, hal tersebut 

menjadikan ekonomi keluarganya berkurang. Kondisi spiritualitas ibu 

lailah baik dilihat dari pengakuannya dalam menjalankan perintah-perintah 

Allah.  
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Pada awalnya beliau mengikuti dzikrul ghofilin karena diajak oleh 

saudaranya yang juga mengikuti dzikrul ghofilin. Motivasi beliau 

mengikuti dzikrul ghofilin yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

menambah keimanannya kepada Allah dan ingin memperdalam 

keagamaan. Beliau sangat senang dan antusias mengikuti dzikrul ghofilin 

karena didalam kegiatan tersebut terdapat zikir-zikir dan amalan-amalan 

sunnah. Menurut hasil wawancara dengan beliau, dzikrul ghofilin 

merupakan aktivitas keagamaan yang memberikan manfaat yang luar biasa 

kepada para pengamalnya.96  

7. Jemaah Ketujuh 

Nama  : Ibu Soliha  

Usia   : 50 Tahun 

Alamat : Jabon 

Ibu soliha merupakan salah satu jemaah dzikrul ghofilin kecamatan 

jabon dan tergolong aktif mengikuti majelis dzikrul ghofilin. Beliau 

mempunyai suami dan dua orang anak, kedua anaknya sudah berumah 

tangga semua. Suaminya bekerja sebagai tukang bangunan. Kegiatan 

sehari-harinya disibukkan dengan mengasuh cucunya yang berusia 3 

tahun. Ia menderita sakit diabetes yang membuat pendengarannya menjadi 

sedikit terganggu, apabila ia berbicara dengan orang lain maka orang lain 

tersebut harus mengeraskan suaranya dan mendekatkan mulutnya ke 

telinga beliau. Ibu soliha mengikuti dzikrul ghofilin ini atas dasar 
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keinginan sendiri bukan paksaan dari orang lain, ia ingin menjadi insan 

yang dekat dengan Allah dan berakhlak mulia, serta keinginan kelak 

mendapatkan khusnul khotimah. Atas dasar itu pula ia aktif dalam 

mengikuti majelis dzikrul ghofilin.97    

8. Jemaah Kedelapan 

Nama  : Ibu Sa’diyah 

Usia   : 56 Tahun 

Alamat : Jabon 

Ibu sa’diyah merupakan seorang ibu rumah tangga yang berkerja 

sebagai pedagang sembako kecil dan penjahit. Beliau memiliki tiga orang 

anak, dan menghidupi anaknya seorang diri karena suaminya telah 

meninggal pada saat anaknya masih kecil. Dulu pada saat suaminya 

meninggal, dalam hatinya ia merasa Allah tidak adil terhadapnya karena 

telah mengambil suami yang dicintainya dan ayah dari anak-anaknya. Ia 

sangat kasihan kepada anak-anaknya yang masih kecil-kecil sudah tidak 

mempunyai ayah.   

Ibu sa’diyah mengikuti dzikrul ghofilin sudah cukup lama, ia 

termasuk jemaah yang aktif mengikuti dzikrul ghofilin. Motivasinya 

mengikuti dzikrul ghofilin karena ingin mendekatkan diri kepada Allah 

dan ingin menambah keimanannya dengan senantiasa berzikir kepada 

                                                           
97 Wawancara 12 Februari 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 

Allah, serta ingin memperoleh manfaat dari zikir untuk kehidupannya dan 

keluarganya.98  
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BAB IV 

ANALISIS KECERDASAN SPIRITUAL JEMAAH DZIKRUL 

GHOFILIN 

A. Pengaruh Dzikrul Ghofilin Terhadap Kecerdasan Spiritual Jemaah 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan narasumber yang ada, 

mayoritas para jemaah dzikrul ghofilin adalah para pekerja rumahan dan ibu 

rumah tangga, yang pada umumnya masing-masing memiliki aktivitas dan 

kesibukan. Pada proses analisis atau pengambilan data, penulis terjun langsung 

dan mengikuti majelis dzikrul ghofilin. Penulis turut ikut serta dalam majelis ini 

agar bisa mendapatkan informasi atau menggali lebih dalam lagi tentang majelis 

dzikrul ghofilin ini. Hasil wawancara membuktikan bahwa para jemaah 

merasakan suatu hal yang berbeda selepas rutin mengikuti majelis dzikrul 

ghofilin.  Berikut nama-nama jemaah yang mengalami perubahan kepribadian 

sehingga dapat meningkatkan kualitas kecerdasan spiritualnya.   

1. Ibu Solikha 

Menurut pengakuan beliau saat wawancara setelah lama mengikuti 

dzikrul ghofilin ini ia merasakan adanya banyak manfaat yang diperoleh 

setelah mengikuti dzikrul ghofilin ini. “Di Majlis Dzikrul Ghofilin ini saya 

mendapatkan pengalaman yang saya dapat terutama ketika dzikiran, saya 

merasakan hari semakin enak. Didalam dzikrul ghofilin saya sebatas 

jamaah, peran dzikrul ghofilin dalam peruahan secara pribadi jelas sangat 

ada, saya jadi tahu makna arti hidup kemudian yang kedua, setiap 

mengikuti dzikrul ghofilin yang dimulai sebelum maghrib saya rutin 
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mengikutinya dengan harap dapat menambah ilmu agama, orang yang 

tidak paham ilmu agama adalah orang yang tidak berakal artinya orang 

yang berakal mengenal siapa dirinya, untuk mengenal siapa, dirinya siapa 

lingkunganya, siapa Tuhannya syaratnya harus paham ilmu agama.   

Dari hasil wawancara dengan ibu solikha diatas menunjukan bahwa 

adanya banyak perubahan dari segi ketenangan batin. Pengetahuan agama 

bertambah sehingga semakin bertambah ketaqwaaan dalam menjalankan 

perintah agama juga berkat barokah dan rutin mengikuti Dzikrul Ghofilin 

membuat beliau ingin menambah keilmuan agama dan rutin mengikuti 

majelis ta’lim harapannya ketika mengikuti majelis ta’lim tersebut agar 

pengetahuan tentang agamanya bisa bertambah. Dengan mengikuti dzikrul 

ghofilin secara rutin, ibu solikha mengalami banyak perubahan yang 

dirasakannya salah satunya bertambahnya ketaqwaan dan kualitas 

keimanannya semakin meningkat. Dari perubahan tersebut bisa membuat 

kecerdasan spiritual ibu solikha menjadi meningkat.   

2. Ibu Junaedah 

Setelah mengikuti Dzikrul Ghofilin secara terus menerus ibu 

junaedah mengaku banyak manfaat yang dirasakannya, menurutnya “saya 

banyak pengalaman yang saya dapat ketika dzikiran, saya merasakan hati 

semakin tentram, enak. Saya meyakini dengan membantu orang lain atau 

bershodaqoh kelak akan mendapatkan keberkahan buat saya dan keluarga. 

Saya juga jadi rajin mengikuti majelis zikir karena ingin bertemu dengan 

orang-orang sholeh dan menambah pengalaman dan pemahaman dalam 
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keagaman, dan perubahan dalam diri sedikit yang saya peroleh saya 

terapkan kepada keluarga.  

Perubahan-perubahan mulai saya rasakan, dari mulai akhlak bisa 

berubah dan kepasrahan kepada Allah Swt. menambah keinginan untuk 

hijrah merubah diri menjadi lebih baik. Dengan demikian dorongan dalam 

diri mempunyai cita-cita ingin memondokan anak-anak, Alhamdulillah 

cita-cita tersebut terlaksana, kini anak saya kerasan di pesantren.” Dari 

wawancara tersebut, ibu junaedah mengaku banyak sekali manfaat yang 

dirasakannya selama mengikuti dzikrul ghofilin dari segi kepribadiannya 

yang semakin menjadi baik dan menjadikannya senang membantu orang 

lain dengan merutinkan shodaqoh. Menurut pengakuan dari suaminya, 

beliau setelah mengikuti zikiran membuatnya semakin rajin mengikuti 

sholat jamaah di masjid atau mushollah setempat. Dapat diketahui bahwa 

kecerdasan spiritual ibu junaedah mengalami peningkatan setelah 

mengikuti dzikrul ghofilin yang ditandai dengan akhlaknya menjadi 

semakin baik, dan rajin mengeluarkan shodaqoh ke orang lain. 

3. Ibu Subicha 

Ibu subicha menjelaskan banyak manfaat yang diperolehnya 

diantaranya peningkatan tingkah laku ahlaknya semakin bertambah baik. 

Baik dari segi perbuatan dan tutur kata semain sopan dengan tetangga. 

Setelah sekian lama mengikuti Dzikrul Ghofilin ibu subicha merasa 

kangen jika tidak mengikuti majlis. Membuktikan bahwa Majlis Dzikrul 

Ghofilin sudah mempengaruhi kondisi spiritual ibu subicha. Beliau 
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mengakui bahwa banyak mengalami perubahan-perubahan kepribadian 

menjadi lebih baik dan lebih positif lagi. Ia banyak perubahan ke arah 

semakin tentram dalam menjalani kehidupan. “Sampai sekarang ini dari 

awal menjadi jamaah Majlis Dzikrul Ghofilin saya merasakan banyak 

manfaat barokahnya majlis dzikiran semakin lancar, selalu diberi 

kemudahan oleh Allah”. 

Dari hasil wawancara dengan ibu subicha diatas menunjukan 

bahwa adanya banyak perubahan dari segi kepribadian. Pengetahuan 

agama atau spiritualitas bertambah sehingga semakin bertambah 

ketaqwaaan dalam menjalankan perintah agama juga berkat barokah 

mengikuti majlis dzikrul ghofilin. Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh 

ibu subicha mengalami peningkatan yang ditandai dengan bertambahnya 

ketaqwaannya kepada Allah, sikap dan perilakunya semakin baik, dan giat 

dalam melakukan ibadah-ibadah lainnya.  

4. Ibu Juwariyah  

Ibu juwariyah menjelaskan bahwa jarang mengikuti majelis ilmu 

yang ada disekitar rumahnya. Hingga pada akhirnya menurut ibu 

juwariyah berkat majelis dzikrul ghofilin ia sekarang rajin melaksanakan 

shalat jamaah di masjid atau mushollah sekitar. Ia sadar bahwa pada saat 

membaca zikir dialam dzikrul ghofilin ia merasa bahwa Allah sangat dekat 

dengannya, kita semua membutuhkan pertolongan Allah maka dari itu 

disetiap Allah memanggil kita maka kita harus cepat-cepat datang,dengan 

melaksanakan shalat berjamaah dimasjid atau mushollah maka banyak 
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manfaat yang kita dapat selain pahalanya yang lebih besar daripada shalat 

sendirian.  

Ibu juwariyah merasakan dzikrul ghofilin tersebut banyak 

mengubah kepribadiannya dan dalam dzikrul ghofilin tersebut ada banyak 

dzikir yang diperoleh untuk diamalkan dan banyak pula pendalaman 

agama yang diperoleh. Dzikir yang ia baca ketika mengikuti dzikrul 

ghofilin dan rangkaian kegiatan di dalamnya dapat berdampak positif 

terhadap kondisi spiritualnya. Ia sekarang jadi semangat untuk mengikuti 

majelis ilmu yang ada di sekitar rumahnya, bahkan ia mengaku pada saat 

bulan ramadhan ia jadi rajin I’tikaf dimasjid dan tak lupa ia 

mempraktikkan zikir-zikir yang terdapat di dzikrul ghofilin. Ibu juwariyah 

mengalami peningkatan spiritualnya setelah mengikuti dzikrul ghofilin. 

Meningkatnya kecerdasan spiritualnya ditandai dengan giat dalam 

mengikuti majelis ilmu, antusias dalam menunaikan ibadah semakin 

tinggi, dan bertambahnya ilmu keagamaan yang dimilikinya.  

5. Ibu Khudoifah 

Hasil wawancara penulis dapatkan selama mengikuti majelis 

dzikrul ghofilin ia merasa lebih sabar di dalam menghadapi problematika 

hidup dan menahan nafsunya agar tidak marah-marah serta bertambah 

wawasanya di bidang keagamaan. Ia merasa kondisi spiritualnya 

bertambah sejak mengikuti dzikrul ghofilin. Pada saat dzikrul ghofilin, ia 

mengucapkan zikir-zikir dengan sungguh-sungguh dan mencoba 

menghayati apa yang ia ucapkan. Alhamdulillah juga, setelah mengikuti 
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dzikrul ghofilin ia bisa menahan dirinya agar tidak berkata kasar atau kata-

kata yang tidak baik. Ibu khudoifah juga jarang menggosip dengan 

tetangga nya karena ia sadar bahwa perbuatan tersebut merupakan 

perbuatan yang tidak baik dan tidak disukai oleh Allah. Sekarang ia lebih 

memanfaatkan waktunya dengan menyibukkan kegiatannya didalam 

rumah bersama keluarganya dari pada diluar rumah. 

6. Ibu Lailah 

Tenang merupakan kondisi yang dirasakan oleh ibu nur lailah 

setelah mengikuti dzikrul ghofilin rutin. Menurutnya sebelum mengikuti 

dzikrul ghofilin apabila ia mempunyai permasalahan dalam keluarganya 

maka ia sering emosi atau galau memikirkan masalah tersebut, tetapi 

setelah mengikuti dzikrul ghofilin secara rutin maka ia mampu 

menghadapi permasalahan tersebut dengan tenang dan sabar. Ia selalu 

yakin bahwa Allah selalu menolong setiap hambanya, Allah selalu 

memberi masalah atau cobaan pada setiap hambanya sesuai kadar 

kemampuannya dan karena Allah yakin bahwa hambanya tersebut mampu 

menyelesaikan setiap permasalahannya.  

Ibu nur lailah menjalani cobaan yang diberikan Allah dengan selalu 

mendekatkan diri kepada Allah dan membaca dzikir. Dzikir yang ada 

didalam buku dzikrul ghofilin selalu ia amalkan setiap hari di rumahnya. 

Menurutnya banyak sekali manfaat yang ia rasakan seperti ia jadi rajin 

dalam menjalankan ibadah-ibadah sunnah, membaca Al-Qur’an setiap 

hari, berjamaah dimushallah dan berbuat baik kepada sesama seperti 
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membantu para tetangganya yang sedang kesusahan. Kondisi 

spiritualitasnya semakin meningkat setelah mengikuti dan mengamalkan 

zikir yang ada dalam buku dzikrul ghofilin. Hal gersebut sudah terbukti 

bahwa dengan mengikuti dan mempraktikkan zikir-zikir yang ada pada 

dzikrul ghofilin dapat membuat kecerdasan spiritual ibu lailah menjadi 

meningkat. 

7. Ibu Soliha  

Merasakan kententraman hati ialah jawaban yang diutarakan oleh 

ibu soliha setelah mengikuti dzikrul ghofilin secara rutin. Ketika mengikuti 

zikiran di majelis dzikrul ghofilin beliau mengaku merasakan ketenangan 

dalam hatinya. Menurutnya saat membaca bacaan zikir-zikir yang ada di 

dzikrul ghofilin hatinya merasa seperti disiram air. Dzikrul ghofilin 

membuatnya merasa selalu dijaga dan diawasi oleh Allah. Ia juga lebih 

bersabar dalam menghadapi masalah serta cobaan yang ada pada 

kehidupannya. Masalah yang selalu ada di pikirannya adalah anaknya yang 

selalu menguji kesabarannya. Perilaku anak laki-lakinya yang kasar, 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah seperti mabuk-mabukan, 

berjudi dan mengadu ayam.  

Tetapi sejak mengikuti dzikrul ghofilin secara rutin, ia lebih 

mengadukan semua permasalahannya kepada Allah dengan rutin 

melakukan shalat malam. Ia mengerti bahwa Allah tidak akan membebani 

hambanya sesuai dengan batas kemampuannya. Saat membaca zikir-zikir 

ketika mengikuti dzikrul ghofilin terkadang ia meneteskan air mata karena 
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ingat perilaku anaknya. Namun, semua itu ia pasrahkan kepada Allah dan 

mengadukannya kepada Allah. Peningkatan kecerdasan spiritual ibu soliha 

bisa dirasakannya setelah mengikuti dzikrul ghofilin. Meningkatnya 

kecerdasan spiritual  yang dialaminya seperti bertambahnya kualitas sabar 

dalam menghadapi setiap permasalahannya, rajin dalam melakukan ibadah 

sunnah seperti shalat malam dan bertambahnya ketaatannya kepada Allah.   

8. Ibu Sa’diyah 

Perubahan-perubahan yang di rasakan beliau setelah mengikuti 

dzikrul ghofilin yakni ia semakin semangat beribadah dan rajin mengikuti 

majelis ilmu. Ia juga semakin sabar dan mensyukuri apa yang Allah 

berikan kepadanya dan keluarganya. Usahanya sebagai penjahit dan 

pedagang sembako semakin barokah dan rezekinya lancar. Ibu sa’diyah 

sering melaksanakan shalat-shalat sunnah seperti shalat malam dan shalat 

dhuha, itu semua karena dalam dzikrul ghofilin selalu diingatkan agar 

selalu melaksanakan ibadah-ibadah sunnah seperti shalat, puasa dan 

berbuat baik kepada sesama makhluk Allah. 

Perubahan yang dialami oleh ibu sa’diyah tersebut dapat 

menambah kecerdasan spiritual yang dimilikinya semakin meningkat. 

Perubahan seperti melaksanakan shalat sunnah dan puasa membuat 

meningkatnya kedekatannya dengan Allah. Dengan selalu dekat dengan 

Allah maka manusia akan merasa bahwa hanya Allah lah yang patut 

disembah dan dimintai pertolongan. Sikap seperti inilah yang membuat ibu 

sa’diyah mengalami peningkatan kecerdasan spiritual. 
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Dari hasil wawancara dengan para narasumber diatas maka penelitian 

ini membuktikan bahwa zikir dalam dzikrul ghofilin dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual. Peningkatan kecerdasan spiritual jemaah dapat ditandai 

dengan perubahan-perubahan kepribadian yang dialami oleh jemaah. 

Perubahan kepribadian tersebut meliputi individu yang rajin sholat jamaah 

dimasjid, sabar, rajin mengikuti majelis ilmu, bershodaqoh, menjauhi 

perbuatan-perbuatan yang tidak disukai oleh Allah, bersikap baik kepada 

sesama, dan lain sebagainya. Tentunya perubahan tersebut tidak langsung 

dirasakan secara instan, tetapi perubahan tersebut membutuhkan waktu dan 

proses. Jemaah yang mengalami perubahan tersebut tentunya rutin mengikuti 

dzikrul ghofilin dan bisa mengaplikasikan ajaran-ajaran dari dzikrul ghofilin 

pada kehidupan kesehariannya.  

Perubahan-perubahan yang dialami Jemaah tersebut dalam buku 

kepribadian dalam psikologi islam termasuk kedalam aspek kepribadian 

islam.99 Perubahan kepribadian merupakan perubahan dalam segi integrasi 

dari aspek-aspek supra-kesadaran (ketuhanan), kesadaran (kemanusiaan), dan 

pra-atau bawah kesadaran (kebinatangan). Dari sudut lainnya perubahan 

kepribadian merupakan perubahan dari integrasi yang bersumber dari daya-

daya emosi, kognisi, dan konasi, yang terwujud dalam tingkah laku luar 

                                                           
99 Muhsin berarti orang yang berbuat ihsan. Arti kata “ihsan” ialah “hasuna” yang berarti baik atau 

bagus. Lihat Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), 306. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 

(berjalan, berbicara, dsb) maupun tingkah laku dalam (pikiran, perasaan, dan 

sebagainya).100 

Manusia dalam bertingkah laku selain diberi kemampuan dalam diri 

sendiri, juga memiliki relasi dengan sesamanya dan dikaruniai alam dan 

isinya untuk dikelola dengan baik. Maka dari itu, setiap realisasi tingkah laku 

manusia merupakan cerminan ibadah, baik ibadah yang berkaitan dengan 

Tuhan, diri sendiri, sesamanya, serta pada alam semesta. Ibadah merupakan 

aktualisasi diri (self-actualization)101 yang paling sesuai dengan konstruksi 

kepribadian Islam. Oleh karena kepribadian dianggap sebagai amalan ibadah 

maka manusia dituntut berkepribadian sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan 

Sunnah sebab kedua tuntunan ini menjadi pembimbing struktur rohani.  

Tuntunan beragama atau beribadah tidak terbatas pada amalan shalat 

dan puasa belaka, tetapi mencakupp seluruh sistem dan aspek kehidupan. Ada 

suatu hal yang tidak boleh dilupakan bahwa setiap tindakan harus disertai 

dengan niat memenuhi panggilan amanat Allah, sebab amanat-Nya dapat 

menjadi motivasi kehidupan manusia di dunia. Kepribadian spiritual dalam 

Islam boleh jadi dimotivasi oleh keinginan masuk surga dan supaya dirinya 

terhindar dari api neraka. Oleh karena itu, dengan membiasakan selalu 

                                                           
100 Perlu kita ketahui bahwa Psikologi Kepribadian Islam merupakan Studi Islam yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia berdasarkan pendekatan psikologis dalam relasinya 

dengan alam, sesamanya,  dan kepada Sang Khalik-nya agar dapat meningkatkan spiritualitas atau 

kualitas hidup di dunia dan akhirat. Ibid., 34. 
101 Yang dimaksud aktualisasi disini tidak sama persis dengan maksud dari teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow. Aktualisasi yang dimaksud adalah memiliki arti realisasi perilaku 

keagamaan yang pernah dijanjikan di alam arwah antara ruh manusia dan Tuhan. Sedangkan 

menurut teori Maslow, aktualisasi diri merupakan puncak kebutuhan manusia, dimana agama tidak 

termasuk didalamnya. kebutuhan akan agama tidak dapat dijelaskan dalam kelima hierarki 

kebutuhan itu, sebab agama merupakan perilaku transendensi. Mislanya orang yang shalat, 

semata-mata tidak untuk memenuhi kebutuhan biologis, aman, cinta, harga diri dan aktualisasi 

diri, tetapi untuk memenuhi kebutuhan transendensi, seperti ikhlas karena-Nya. 
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membaca zikir-zikir yang terdapat pada dzikrul ghofilin maka otomatis 

kepribadian atau spiritualitas individu tersebut dapat berubah menjadi lebih 

baik dan meningkat karena tingkah laku atau keadaan dari manusia 

merupakan cerminan dari ibadah.  

Inilah mengapa bahwa zikir dalam dzikrul ghofilin yang dibaca secara 

rutin dapat meningkatkan kecerdasan spiritual. Karena manusia yang cerdas 

secara spiritual adalah manusia yang mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

ibadahnya kedalam kehidupan sehari-harinya, seperti menjadikan giat dalam 

melaksanakan ibadah sehari-hari, rajin sholat berjamaah, berantusias dalam 

mengikuti kajian ilmu dan berbuat baik kepada sesama. Hal tersebut sudah 

menjadi bukti bahwa berzikir akan dapat mengatur perilaku seseorang yang 

bisa membangun kecerdasan spiritual. Karena pada saat berzikir maka 

terjalinlah kedekatan hubungannya dengan Allah. Apabila seseorang yang 

senantiasa berzikir tentunya nanti akan timbul pemikiran bahwa setiap yang 

ia lakukan hanya semata-mata karena beribadah kepada Allah, dan hal itu 

merupakan salah satu manifestasi kecintaan kepada Allah.102  

Menurut Laleh Bakhtiar dalam kepentingan terapi moral dan terapi 

spiritual melalui zikir ia menggunakan al-asma> al-husna> dengan berpijak pada 

prinsip signifikasi ilmu numerik dan ilmu huruf tentang nama dan sifat Tuhan 

                                                           
102 Banyak jemaah dzikrul ghofilin yang mengaku bahwa dzikrul ghofilin dapat membuat dampak 
positif terhadap kehidupannya, dampak tersebut diyakininya karena dari setiap zikir yang dibaca 
setiap mengikuti dzikrul ghofilin terdapat fadhilah-fadhilah yang sudah tidak diragukan lagi oleh 
para jemaah dzikrul ghofilin. Ini menandakan bahwa dengan rutin mengikuti dzikrul ghofilin maka 
dapat membuat kecerdasan spiritual jemaah yang mengikutinya meningkat. Pengasuh juga 
memaparkan bahwa setiap minggu orang yang mengikuti dzikrul ghofilin terus bertambah 
meningkat. Pengasuh juga sangat senang karena masyarakat sangat antusias dalam mendekatkan 
diri kepada Allah SWT.  
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yang kemudian dihubungkan dengan nama dan sifat manusia.103 Sebagai 

pribadi yang beriman, dalam diri manusia harus dipenuhi dengan kekuatan 

spiritual dan selalu tunduk atau patuh segala peraturan dan hukum-hukum-

Nya. Manusia sebagai makhluk individual harus berusaha mengaktualisasikan 

kemampuan manusiawinya, baik itu pada aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik, sehingga ia menjadi manusia yang seutuhnya atau berkualitas. 

Orang yang rajin mendekatkan diri kepada Allah seperti dengan cara berzikir, 

ia memiliki kepribadian lebih saleh daripada orang yang tidak 

mengerjakannya, sebab ia mendapatkan hikmah dari perbuatannya. Zikir 

kepada Allah selain dapat menenangkan hati seperti dalam Qur’an surah al-

Ra’d ayat 28, zikir dapat menjadikan manusia memiliki kecerdasan spiritual 

karena zikir mendorong individu untuk lebih dekat dengan Tuhannya dengan 

cara menjalankan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya, juga sebagai komunikasi vertikal antara manusia 

dengan Tuhannya, sebab jika manusia mengingat Allah maka Dia juga 

mengingatnya seperti dalam Qur’an surah al-Baqarah ayat 152.    

Keadaan spiritual bagi seorang hamba yang dekat dengan Allah 

adalah menyaksikan dengan mata hatinya akan kedekatannya dengan Allah. 

Setiap waktu ia akan selalu melakukan pendekatan diri kepada Allah dengan 

ketaatan dan seluruh perhatiannya yang terpusatkan di hadapan Allah dengan 

selalu mengingat-Nya dalam segala kondisinya baik secara lahiriah maupun 

                                                           
103 Dengan menggunakan asma> al-husna>, menurut Laleh Bakhtiar memiliki tiga bagian, yaitu 

teotika, psikoetika dan sosioetika. Lihat Laleh Bakhtiar, Meneladani Akhlak Allah melalui al-

Asma>’ al-husna>, terj Femmy Syahrani, judul asli Moral Healing Through the Most Beautiful 

Names: The Practice of Spiritual Chivalry, (Bandung: Mizan, 2002). 
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secara rahasia hati.104 Adapun dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

Jemaah dzikrul ghofilin, ajaran-ajaran atau rutinitas yang dilakukan Jemaah 

pada saat mengikuti dzikrul ghofilin diantaranya adalah: selalu membiasakan 

melaksanakan shalat berjamaah, membaca wiridan setelah shalat, 

melaksanakan shalat sunnah sebelum (qobliyah) dan sesudah (ba’diyah) 

shalat fardhu, membiasakan jemaah agar melakukan shalat sunnah tsubutul 

iman dengan tujuan agar Allah SWT memberikan ketetapan iman dan keteguhan 

hati untuk menjalankan perintah-perintahNya, membiasakan sujud syukur atau 

berterima kasih kepada Allah atas apa yang Allah berikan kepada kita dan 

mensyukuri segala yang Allah berikan. Inti dari ajaran dzikrul ghofilin ini adalah 

mendekatkan diri kepada Allah dengan cara berzikir.  

Fadhilah utama dzikrul ghofilin ini adalah murni akhirat, murni kebahagiaan 

di akhirat, dan biasanya orang yang benar-benar menata akhiratnya maka urusan 

duniawinya pun akan ikut tertata. Cara termudah agar akhiratnya dapat tertata yang 

diresepkan dalam ajaran dzikrul ghofilin yaitu dengan mencintai para kekasih Allah 

dan orang-orang saleh. Apabila kita mencintai para auliya’ dan sholihin, maka kelak 

diakhirat kita akan dikumpulkan bersama mereka.105  

Salah satu jalan untuk mencapai kedekatan itu adalah dengan bertawasul dan 

bertabaruk kepada Rasulullah dan semua keturunannya, para kekasih Allah, orang-

orang saleh, dan semua kaum muslimin. Tawasul ditekankan dalam dzikrul ghofilin 

dengan membaca al-Fatihah, Asma’ul Husna, Ayat Kursi, Tahlil, dan Shalawat 

                                                           
104 Abu N As-Sarraj, Al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf (Surabaya: Risalah Gusti, 2009), 

116. 
105 Seperti sabda Rasulullah SAW. “Jika seseorang mencintai kalangan saleh dengan ikhlas, maka 

sebagaimana ditanyakan Nabi, ia termasuk golongan mereka sendiri, kendati amalannya tidak 

seperti yang dilakukan orang-orang saleh tadi, sebab keterpautan hati dengan mereka. Kiranya 

rasa cinta itu memotivasi agar bisa berbuat serupa”. Dalam Muhammad Iqbal Syauqi, “ kisah 

dibalik sabda nabi ‘seseorang yang dikumpulkan bersama yang dicintai”, https://islam.nu.or.id 

diakses pada (2 April 2020). 
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kepada Rasulullah dan keluarganya, para wali Allah, para sholihin, dan kaum 

muslimin. Ada empat prinsip yang harus dipegang teguh dalam bertawasul agar 

tidak terjatuh kepada kemusyrikan dan tercapai apa yang menjadi maksudnya. 

Prinsip tersebut yaitu: meyakini bahwa hanya Allah-lah tempat memohon dan Dzat 

yang Maha Mengabulkan permohonan, menyadari bahwa dirinya penuh dosa dan 

kezaliman sehingga doanya dikabulkan tidak cepat atau lama pengabulannya dan 

karena itu memakai perantaraan orang-orang yang dekat dengan Allah sebab 

merekalah yang paling berhak dikabulkan permohonannya, menyadari bahwa 

bertawasul adalah cara memohon kepada Allah yang lebih sopan, menyadari 

sepenuhnya bahwa sebenarnya seluruh anugerah yang diberikan Allah kepada 

makhlukNya selalu melalui sebuah perantara.  

Tawasul dalam dzikrul ghofilin terdapat dua bentuk. Pertama, tawasul 

melalui orang-orang yang dekat dengan Allah dan dikasihi oleh Allah seperti 

Rasulullah SAW., para malaikat, para rasul, para nabi, para wali, para syuhada’, para 

guru, dan orang-orang saleh. Wujud dari tawasul dalam bentuk ini dengan 

mengirimkan atau menujukan bacaan al-fatihah, ayat kursi, tahlil, shalawat, istighfar, 

dan yang paling penting menumbuhkan kepada mereka rasa cinta mendalam 

(mahabbah). Harapan dari tawasul bentuk ini agar rasa cinta para Jemaah dzikrul 

ghofilin dengan kekasih Allah dapat mendekatkan mereka kepada kekasih Allah dan 

juga dengan Allah. Ketika terwujudnya kedekatan semacam itu diharapkan agar dosa 

mereka terampuni dan doa mereka dikabulkan oleh Allah. Kedua, tawasul melalui 

amalan-amalan kebaikan, seperti membaca al-fatihah, ayat kursi, tahlil, istighfar, 

shalawat, dan lainnya.106 Kedua bentuk tawasul tersebut telah dilakukan atau dibaca 

                                                           
106 Seperti dalam cerita yang terdapat dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 

Muslim tentang tawasul dengan amal baik, diceritakan bahwa dulu ada tiga orang tertidur sangat 

pulas didalam goa. Mereka tidak mengetahui bahwa sebuah batu besar runtuh dan menutup rapat 

pintu goa. Pada saat mereka terbangun menjadi putus asa karena tidak mampu menggeser batu. 
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rutin oleh jemaah dzikrul ghofilin di kecamatan jabon karena tawasul tersebut sudah 

terdapat dalam buku atau kitab yang dimiliki oleh Jemaah dzikrul ghofilin 

kecamatan jabon.  

Ajaran tawasul dalam dzikrul ghofilin tidak bisa dilepaskan dari ajaran 

tentang tabaruk. Tabaruk adalah upaya mencari keberkahan. Dzikrul ghofilin 

mengajarkan beberapa cara untuk mencari keberkahan. Pertama, mencari 

keberkahan dari orang-orang yang dekat dengan Allah dengan cara memperbanyak 

mengirim bacaan kepada para orang tersebut seperti bacaan al-fatihah, ayat kursi, 

shalawat, dan lainnya. Kedua, mencari keberkahan dari berbagai amalan yang dibaca 

oleh Jemaah pada saat dzikrul ghofilin. Ketiga, mencari keberkahan dari kaum 

muslimin dan muslimat melalui cara mendoakan mereka karena Allah pasti akan 

membalas sesuai apa yang mereka lakukan setiap doa yang dikhususkan kepada 

seluruh kaum muslimin dan muslimat. Keempat, mencari keberkahan dari tempat 

berkumpulnya kaum muslimin untuk berzikir karena majelis zikir merupakan tempat 

yang penuh berkah dan mustajabah. 

Dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam rangkaian kegiatan atau bacaan 

zikir yang ada di dzikrul ghofilin tersebut dapat membuat jamaah memperoleh 

manfaat yang positif setelah mengikuti dzikrul ghofilin. Dari hasil observasi dan 

wawancara dengan beberapa Jemaah yang mengikuti dzikrul ghofilin, mereka 

mengaku bahwa setelah mengikuti dzikrul ghofilin mereka makin semangat dalam 

melaksanakan ibadah sehari-hari. Banyak sekali perubahan-perubahan kepribadian 

yang dirasakan oleh narasumber. Perubahan tersebut meliputi perubahan dari 

sebelumnya jarang melaksanakan shalat jamaah di masjid dan setelah rutin 

                                                                                                                                                               
Yang mereka bisa lakukan hanyalah memohon kepada Allah SWT dengan menjadikan amal baik 

mereka sebagai wasilah (perantara). Satu persatu dari setiap orang berdoa sembari bertawasul, 

batu bergeser sedikit, pada akhirnya, batu bergeser sempurna ketika ketiganya menyelesaikan 

doanya asing-masing dan mereka bisa keluar dari goa. 
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mengikuti dzikrul ghofilin jadi istiqomah berjamaah dimasjid. Ada juga yang rajin 

mengikuti majelis ta’lim, bersikap sabar, giat dalam melaksanakan ibadah-ibadah 

sunnah, bersikap baik kepada sesama, dan selalu mendekatkan diri kepada Allah. Itu 

semua terjadi karena didalam dzikrul ghofilin banyak sekali zikir-zikir dan ajaran-

ajaran yang memiliki manfaat yang luar biasa kepada para pengamalnya. Zikir-zikir 

yang dibaca pada saat dzikrul ghofilin mempunyai fadhilah atau keutamaan yang 

bermanfaat apabila dibaca dan diamalkan. Seperti fathihah, ayat kursi, asmaul husna, 

dan juga tawasul serta istighfar, itu semua apabila diamalkan dapat menambah 

kecerdasan spiritual yang ada dalam dirinya.  

Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh Jemaah dzikrul ghofilin dapat 

bertambah karena didalam dzikrul ghofilin terdapat zikir-zikir serta ajaran-ajaran 

yang dapat membuat Jemaah tersebut lebih dekat dengan Allah. Meningkatnya 

kecerdasan spiritual Jemaah dzikrul ghofilin dapat ditandai dengan munculnya 

perubahan-perubahan kepribadian yang dialami oleh Jemaah tersebut. Berdasarkan 

wawancara dan observasi Jemaah yang rutin mengikuti dzikrul ghofilin mereka 

memiliki ciri-ciri mengalami peningkatan kecerdasan spiritual seperti apa yang 

disebutkan oleh Toto Tasmara dan Danah Zohar meliputi: memiliki prinsip hidup, 

selalu merasakan kehadiran Allah, cenderung kepada kebaikan, berjiwa besar, 

memiliki empati dan juga memiliki kesabaran. Berzikir dapat memberikan 

pemahaman kepada pengamalnya untuk berintropeksi, jadi berzikir mampu 

membantu mengubah perilaku ke arah yang positif dan bisa lebih mengendalikan 

emosinya.    

Para Jemaah dzikrul ghofilin tersebut sangat antusias mengikuti dzikrul 

ghofilin, selain sebagai penambah keimanan kepada dzikrul ghofilin juga 

menjadikan silaturrahmi antar para Jemaah menjadi erat. Didalam dzikrul ghofilin 
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tidak ada persyaratan tertentu jika ingin mengikutinya, tidak seperti tarekat harus ada 

ba’iat dulu. Orang-orang bebas mengikuti dzikrul ghofilin karena inti dari ajaran 

dzikrul ghofilin ialah kesenangan atau kecintaan dan keistiqomahan dalam 

menjalankan amalan ini, meski orang tersebut belum mendapat sebuah Ijazah.  

Dzikrul Ghofilin bagi pengikutnya seolah menjadi obat dalam menghapi 

masalah-masalah yang dihadapi, baik itu masalah yang berhubungan dengan rohani 

maupun dengan jasmani. Bagi orang-orang yang yakin dan juga istiqomah menjalani 

amaliyah ini maka akan memiliki manfaat atau dampak positif yang luar biasa. 

Dzikrul ghofilin sangat diminati oleh masyarakat dikecamatan jabon. Hal ini terbukti 

ketika pelaksanaan kegiatan jam‘iyah, di mana keistiqomahan pelaksanaannya setiap 

hari minggu dan pengikutnya semakin bertambah tiap tahunnya. Ini merupakan bukti 

bahwa dzikrul ghofilin mampu menjadi magnet bagi masyarakat. Karena untuk 

mengikuti dzikrul ghofilin ini tidak perlu melalui syarat apapun. Karena tujuannya 

adalah sebagai tempat untuk mendekatkan diri kepada Allah bagi penempuh jalan 

untuk meraih bahagia dunia akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, jemaah dzikrul ghofilin merupakan jemaah yang telah 

mengikuti dzikrul ghofilin secara rutin setiap hari minggu. Banyak Jemaah 

yang sudah mengikuti dzikrul ghofilin secara rutin mengaku banyak 

mendapatkan manfaat atau dampak positif yang luar biasa. Manfaat tersebut 

diantaranya bisa menjadikan mereka lebih giat dalam menjalankan ibadah 

sehari-hari, selalu melaksanakan shalat berjamaah di masjid, berbuat baik 

kepada sesama, aktif mengikuti majelis ilmu dan juga melaksanakan ibadah-

ibadah sunnah seperti puasa dan shalat sunnah. Manfaat inilah yang merubah 

kepribadian mereka menjadi kepribadian yang baik dan kepribadian tersebut 

otomatis dapat meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. 

Kedua, ajaran dzikrul ghofilin yang mampu meningkatkan kecerdasan 

spiritual diantaranya ialah: membiasakan melaksanakan shalat berjamaah, 

membaca wiridan setelah shalat, melaksanakan shalat sunnah sebelum 

(qobliyah) dan sesudah (ba’diyah) shalat fardhu, membiasakan Jemaah agar 

melakukan shalat sunnah tsubutul iman, membiasakan sujud syukur, membaca 

surah Al-Fa>tihah dan doa surah Al-Fa>tihah, membaca ayat kursi, asma’ul husna dan 

doa, membaca tawasul yang ditujukan kepada nabi, auliya’, dan orang-orang saleh, 

kurang lebih ada 48 orang termasuk Rasulullah, beristighfar 100 kali, membaca 

shalawat 300 kali, tahlil 100 kali, ditutup dengan pembacaan doa dan surah Al-
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Fa>tihah. Tentunya disetiap bacaan-bacaan tersebut terdapat fadhilah yang luar bisa 

bagi siapapun yang mengamalkannya. Ajaran-ajaran dalam dzikrul ghofilin tersebut 

yang membuat jemaah dzikrul ghofilin mengalami perubahan kebribadian yang lebih 

baik dan membuat kecerdasan spiritualnya meningkat. Hal tersbut terbukti bahwa 

zikir dapat meningkatkan kecerdasan spiritual jemaah dzikrul ghofilin kecamatan 

jabon.  

B. Saran  

Penelitian dengan konsep zikir dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual ini semoga bisa bermanfaat bagi pembaca dan penulis. Selain itu, 

penulis mengharap supaya dengan adanya penelitian ini supaya orang-orang 

senantiasa membiasakan agar selalu berzikir setiap waktu dimanapun dan 

kapanpun itu. Karena banyak sekali manfaat yang didapatkan apabila selalu 

membiasakan berzikir. Disamping mengingat Allah, berzikir membuat kita 

semakin dekat dengan Allah serta menjadikan kita selalu mensyukuri atas 

segala yang Allah berikan kepada kita. Penulis juga mengharap agar 

masyarakat selalu antusias mengikuti majelis-majelis zikir yang ada 

didaerahnya masing-masing. Aktifitas keagamaan tersebut menjadikan kita 

untuk selalu ingat kepada Allah dan menambah keimanan kita. Selain itu kita 

juga dapat menjalin silaturrahmi antar sesama muslim. 

Mengingat bahwa penelitian ini belum sempurna, meskipun banyak 

peneliti yang mengangkat pembahasan tentang zikir, namun penulis 

menyakini bahwa masih banyak keajaiban dibalik zikir yang dibaca berulang-

ulang yang dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.  Oleh karena 

itu penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengkajian lebih dalam lagi. 
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Penelitian selanjutnya perlu diadakan suatu perbandingan terkait dzikrul 

ghofilin sendiri yang sudah banyak tersesebar dan meluas ke beberapa daerah 

yang memang padaumumnya semua kegiatannya sama, tapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa pelaksaan di tempat lain berbeda dan memiliki cara 

tersendiri dalam melaksanakan kegiatan dzikrul ghofilin agar penelitian yang 

dilakukannya lebih baik. 
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